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Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Ardiansyah Munthe
NIM : 2120100006
Judul :Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pada Siswa Kelas VI di SDN 112324 Pinang Lombang
Kabupaten Labuhanbatu Utara

Metode demonstrasi adalah strategi pembelajaran yang memanfaatkan peragaan
untuk membantu memperjelas pemahaman siswa terhadap suatu konsep atau menunjukkan
langkah-langkah melakukan suatu kegiatan. Metode ini digunakan untuk menggambarkan
proses, situasi, peristiwa, maupun urutan suatu aktivitas tertentu, baik melalui bentuk nyata
maupun tiruan dengan bantuan berbagai media. Pendekatan ini sangat bermanfaat bagi guru
dalam proses pembelajaran, karena memungkinkan siswa memahami secara langsung dan
menirukan apa yang telah dicontohkan oleh guru. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada rendahnya hasil belajar siswa yang disinyalir akibat kurang variatifnya metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode demonstrasi dipilih karena dinilai mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik bagi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
VI di SDN 112324 Pinang Lombang, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Metode demonstrasi
dipilih karena dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit dan interaktif,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.
Data diperoleh melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara signifikan meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data
awal penelitian adalah terdapat 9,09% ketuntasan belajar siswa. Setelah dilakukan nuji
pada siklus I, hasilnya meningkat menjadi 36,36%, tetapi persentase kelulusan pada siklus
Il mengalami kenaikan sebesar 46% yaitu menjadi 82,36%. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus | ke siklus Il. Dengan demikian, metode
demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

Name : Muhammad Ardiansyah Munthe
Student ID : 2120100006
Title : The Application of the Demonstration Method in Islamic Religious

Education Learning to Improve Learning Outcomes of Grade VI
Students at SDN 112324 Pinang Lombang, North Labuhanbatu
Regency

Demonstration method is a learning strategy that utilizes a demonstration to help
clarify students' understanding of a concept or show steps to carry out an activity. This
method is used to describe the process, situation, event, and sequence of a particular
activity, both through real and artificial forms with the help of various media. This
approach is very useful for teachers in the learning process, because it allows students to
understand directly and imitate what has been exemplified by the teacher. Background This
research is based on the low learning outcomes of student learning which is allegedly due
to the lack of varied learning methods used by the teacher. The demonstration method was
chosen because it was considered capable of providing a more concrete and attractive
learning experience for students. This study aims to determine the application of the
demonstration method in learning Islamic religious education and its influence on
increasing results Learning Class VI Students at SDN 112324 Pinang Lombang,
Labuhanbatu Utara Regency. The demonstration method was chosen because it can
provide a more concrete and interactive learning experience, so students more easily
understand the material. This study uses a quantitative approach with the Classroom
Action Research Method (CAR) which is carried out in two cycles. Each cycle consists of
the planning, implementation, observation, and reflection stages. The instruments used
include observation sheets, learning outcomes tests, and documentation. Data obtained
through a learning outcomes test and observation of student activities. The results showed
that the application of demonstration methods significantly increased student
understanding and learning outcomes in Islamic religious education subjects. The initial
research data was 9.09% student learning completeness. After being carried out in the first
cycle, the results increased to 36.36%, but the percentage of graduation in the second cycle
increased by 46% namely to 82.36%. This is indicated by an increase in the average value
of students from cycle 1 to cycle Il. Thus, the demonstration method has proven effective in
improving the quality of learning and student learning outcomes in Islamic religious
education subjects.

Keywords: Memonstration Ethod, Learning Outcomes, Islamic Religious Education



LIV-)'EN

445 ga iy ) daaa )

AEEERARE AR N ldal) o8

Cpeun] Apadla) A A1) Qi (B G ad) ugbead Gaadai Ol siad)
Ayl i) A jaad) A Guabadd) Ciuall Jaadl gl alail) gl
s ) 55 Ol oY flaa sl fliny £ Y VYY) A glal) Ahaiy)

agd zenn 5 b BacLusall 3 jalae aadind dpandes dpadl jiul & A sill (i el 43 5k
Al 5 daleal) Caua ol 48y Hlall 038 andind Jalii 2dil) <ol shad (1 je ol & sgdal Ul
Adliag Jaili g sac ey daihacac s Aiia JIKET DA (e ¢ pre L3 Julidi g Eaaall
Lo 2l 5 5 pilie agdy oDUall sy 4Y ¢ aledll dolee (& Cpaleall Ll dide il 128
ac % il s Ul alail dimddiall aledll il e Gl 138 ading 48la)) aledl) afias
o) A3yl sl a3 aleall lgadaing Al de giiall aleil) bl 3 sa g 2o G Ll
Caagh Ul Alda g Al ST st A jad g e b0l S LY gl
DY) ) alail) aled b s il (el Ad sk gk aaad ) Al el o8
A1) A 2Rl ¥) A jaall Ol (e i) 438 (g aladll peiliil) 30y ) e o il
@>ma il pa ol A8y sl sl &, s sl 53l Ol Y adlae o) Bl £YYY )Y A Sall
AU g A gall MUl gy A ¢ Al iy ApaB) g ST Apaidad 4y jad S35 O (S LY
(CAR) A all J suadll Jae il 48y 5l ae 43S 4 jlie Al all 028 padinss | S
Sl 5 81 yall g 2pail) g Japdadill Jal je (e )50 IS OS5 (45 ) 59 (A L2 oy
bl 30 sl 5 ¢ el il ol a5 ¢ A8 pall (31 ol Aaadiusal) <l s Jadii g
O ) @ yelal ol Al 48 ya g alaill gl HLidl A (e Leale gl o
& pldll g GOl agd e eSS JSE 01 apaglll (el bl Gl
Ol alas JaiS) 7 90,9 A Y Canll iy S el il alail) il guia sa
z oAl 4 gl Al &1 0 7Y Y ) gl o) ¢ (1B sall L a2 ey
Jou e 33l ) A e Al ) LS YL YA e g 70T E Ry ) 3 AN 550l 4
Lgciallad raua gill 48 ki g ¢ Ml 5 Al s sall ) (515 ) sall (e DUl a8

oY) uall aglaill Cile gz ga 8 GOl alad il g aledll 82 g (ppaand

s Sl A ) calail) il ¢ jadl ARy ph ; Aalidal) el



KATA PENGANTAR
asa ) Cpaa 1) Adl) avy

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang.
Segala puji dan syukur senantiasa peneliti sampaikan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi dengan baik. Selawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW beserta kelurarga dan sahabat-sahabatnya, skripsi ini yang
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SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara”, disusun untuk
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pembahasannya yang disebabkan karena keterbatasan kemampun dan pengalaman
peneliti. Oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat peneliti
harapkan dan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya
pembaca umumnya. Pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Hamdan Hasibuan, S.Pd.l, M.Pd sebagai pembimbing | dan
Muhammad Yusuf Pulungan, M.A. sebagai pembimbing II, yang telah
menyediakan waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan,
bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. sebagai Rektor
Universitas Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr. Erawadi, M.Ag. sebagai Wakil Rektor
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A.

sebagai Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan



Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag. sebagai Wakil
Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si. sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Ibu Dr. Lis Yulianti Syafrida Siregar, S.Psi., M.A.
sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Ali
Asrun Lubis, S.Ag., M.Pd. sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. Hamdan Hasibuan,
M.Pd. sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan
Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Bapak Dr. Abdusima Nasution, M.A, Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam beserta Bapak dan Ibu dosen Jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah membimbing dan memberikan ilmu yang
bermanfaat bagi peneliti.

Bapak Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A sebagai Penasehat Akademik
yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta masukan dalam proses
perkuliahan.

Bapak Yusri Fahmi, S.Ag. S.S., M.Hum, yang telah memberikan izin dan
layanan perpustakaan yang diperlukan selama penyususnan skripsi ini.

Ibu Rosmalemna, M.M, selaku Kepala Sekolah SDN 112324 Pinang
Lombang yang telah memberikan izin dan kesempatan melakukan
penelitian untuk menyelesaikan skripsi. Khususnya kepada Bapak
Muhammad Toyyibin Munthe, S.Pd dan keluarga besar SDN 112324
Pinang Lombang yang telah yang telah membantu dalam menyelesaikan
skripsi.

. Teristimewa kepada keluarga tercinta, Ayahanda tercinta Ismail Munthe
dan Ibunda tercinta Rita Wati, yang senantiasa memberikan doa dan
dukungannya, cucur air mata serta cucuran keringat yang selalu diupayakan

selama saya menempuh pendidikan. Terimakasih kepada saudara tersayang,
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Andri Yusuf, Ishak Mursalun, dan Ahmad Rohim Munthe. Terkhusus
kepada keluarga besar Alm. Tamrin Ritonga dan Alm. KH. Ibrahim. Dan
keponakan saya terimut Maira Shanum Munthe. Mereka adalah semangat
peneliti agar berguna bagi diri sendiri, keluarga, agama, bagi nusa dan
bangsa sekaligus mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai
akhlakul karimah dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan
do'a yang senantiasa mengiringi langkah peneliti. Semoga Allah SWT
senantiasa dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya.
Terima kasi untuk abangda Mustafa Husyen Nasution yang selalu
Mensupport dan membimbing saya dalam menyusun skripsi dan terima
kasih juga kepada Maulia Mutiara Siagian yang membantu dan
mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi.

Terkhusus kepada diri sendiri, Muhammad Ardiansyah Munthe yang telah
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Padangsidimpuan, Mei 2025

Peneliti

Muhammad Ardiansyah Munthe
2120100006
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf arab Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

O Ta T Te

< $a $ es (denga titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad $ s (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

U Nun N En

5) Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

vii




1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: fathah A A
- Kasrah | I
: dommah U )

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda Nama Gabungan Nama
LSS fathah dan ya Ai adani
3 e fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Haerkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
| fathah dan alif atau 5 a dengan garis di
< ya atas
- i dan garis di
8. Kasrah dan ya 1 bawah
_ u dan garis di
9 dommah dan wau i atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

viii



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberitanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J!.
Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan
dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam



transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah
perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya manusia untuk meningkatkan potensi bawaan
mereka secara fisik dan rohani untuk mencapai tujuan dan sukses. Dengan kata
lain, pendidikan dapat dianggap sebagai hasil dari peradaban bangsa, yang
dibangun atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma
masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau cita-cita dan
pernyataan tujuan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan berlangsung dan
terjadi di dalam masyarakat mana pun, sebagai upaya manusia untuk menjaga
hidup. !

Pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi setiap hari.
Tanpa pendidikan, tidak mungkin bagi suatu populasi manusia untuk
berkembang sejalan dengan inspirasinya (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan
bahagia menurut pandangan hidup mereka. Salah satu pendidikan yang penting
untuk dilaksanakan adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Islam adalah
pedoman atau pandangan hidup manusia. Pendidikan di dalam Islam memiliki
tujuan untuk mencapai suatu kebaikan baik itu tingkah laku pribadi maupun di
lingkungannya.? Sepanjang sejarah umat manusia, hampir tak seorang pun yang
tidak memanfaatkan pendidikan agama sebagai sarana pembudayaan dan

peningkatan mutu serta kualitas hidup. Hubungan antara pendidikan agama

! Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan
Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam -7a’lim 17, no. 2 (2019): 79-90.

2 Tsaniyatus Sa’diyah, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang IslamI” 2, no. 3 (2022).
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Islam dengan masyarakat sangat erat sekali.! Dalam proses perkembangannya,
keduanya saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. Pendidikan
agama Islam di sekolah tidak bisa dipisahkan dari pendidikan sosial
kemasyarakatan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) diberikan melalui proses pendidikan yang
didasarkan pada gagasan bahwa ajaran agama yang diikuti oleh manusia bertujuan
untuk menghasilkan manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, dan
memiliki akhlak yang mulia. Selain itu, tujuan ini juga mencakup menghasilkan
manusia yang memiliki sikap jujur, adil, disiplin, dan bertanggung jawab baik
secara individu maupun kelompok. Proses pendidikan adalah aktifitas
pembelajaran yang memiliki rencana dan tujuan.

Pendidikan agama Islam di Indonesia memainkan peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan moral siswa. Sekolah Dasar (SD) berfungsi sebagai
landasan penting untuk membangun iman dan kesetiaan anak-anak. Semangat
belajar siswa merupakan komponen penting yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar.? Keberhasilan akademik
dan pengembangan pribadi siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar mereka.

Pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dan siswa, sekaligus dengan

unsur-unsurnya yang turut berperan di dalamnya. Pembelajaran merupakan bagian

! Firmansyah.

2 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (October 7, 2017): 24-31,
https://doi.org/10.30957/edusiana.v4il.5.



tak terpisahkan dari proses pendidikan®. Di dalamnya terdapat beragam unsur
penting yang meliputi materi, tujuan, sarana prasarana, situasi belajar, lingkungan
belajar, media pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi.* Seluruh
komponen pembelajaran tersebut memengaruhi kesuksesan dalam proses mengajar
dan belajar, guna meningkatkan pemahaman siswa. Namun, metode pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan dan
kemajuan siswa, dan mereka harus mampu menentukan metode pembelajaran yang
dapat menarik minat dan perhatian siswa. Selain itu, guru harus mampu
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Selain itu, guru harus pandai memilih metode yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan siswa agar proses pembelajaran dapat berhasil.

Proses pembelajaran pada saat ini masih terfokus kepada guru, hal ini terbukti
karena masih terdapat guru yang menerapkan kegiatan menyampaikan materi
pembelajaran secara lisan tanpa adanya keterlibatan peserta didik secara langsung
pada saat proses pembelajaran, karena hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa nantinya®. Guru seharusnya memilih metode yang tepat dengan materi

pembelajaran agar proses pembelajaran tidak lagi terfokus kepada guru melainkan

3 Nanang Gustri Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran,” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2, no. 1
(January 31, 2023): 20, https://doi.org/10.21927/ijeeti.2023.2(1).20-31.

4 Setiawan, “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran,” Uwais Inspirasi
Indonesia, no. August 2017 (2017): 200, https://www.coursehero.com/file/52663366/Belajar-dan-
Pembelajaranl-convertedpdf/.

5> Mansyuarna Mansyuarna, Adnan Silajdzi¢, and Mohd Shafiee Hamzah, “Application of the
Demonstration Method in Islamic Religious Education Learning in Improving Student Learning
Outcomes,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Indonesia (JPAII) 4, no. 4 (December 23, 2023): 80—
83, https://doi.org/10.37251/jpaii.v4i4.781.



juga melibatkan siswa itu sendiri secara langsung agar siswa lebih minat dalam
mengikuti proses pembelajaran dan dengan ini pemahaman siswa terhadap
pembelajaran agama islam dapat meningkat.

Permasalahan lainnya dalam menerapkan pendidikan agama Islam adalah
metodologi pembelajaran. Guru tetap bersifat normatif, teoritis, dan kognitif, dan
mereka masih kurang mampu berinteraksi dan berinteraksi dengan materi pelajaran
lain. Penggunaan metode pembelajaran PAI di sekolah dasar kebanyakan masih
menggunakan metode pembelajaran tradisional, yaitu ceramah monoton dan
statistik, cenderung normatif, monolitik, lepas dari sejarah, dan semakin akademis

Dengan penggunaan metode pembelajaran guru memiliki peranan yang
sangat penting karena baik buruknya suatu metode pembelajaran sangat bergantung
pada kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode
pembelajaran.® Penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru dalam diri peserta didik, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik.

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai. Dalam kegiatan belajar mengajar, penggunaan metode sangat diperlukan

seorang guru untuk mencapai berbagai tujuan yang diinginkan, serta

6 Ema Amalia and Ibrahim Ibrahim, “Efektivitas Pembelajaran Figih Dengan Mengunakan
Metode Demonstrasi Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Desa Penggage-Muba,” JIP Jurnal llmiah
PGMI 3, no. 1 (August 30, 2017): 98-107, https://doi.org/10.19109/jip.v3i1.1380.



penggunaannya yang sangat bervariasi. Kedudukan metode sebagai alat motivasi,
sebagai strategi pembelajaran, dan alat untuk mencapai tujuan.’

Penggunaaan metode pembelajaran menjadi hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran menjadi hal yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran, khususnya pada materi tertentu. Pemilihan metode juga harus
disesuaikan dengan materi yang ada. Sehingga hasil dari pembelajaran meningkat
dan tujuan tercapai.

Salah satu penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan relevan dengan
materi pembelajaran adalah materi salat fardu dengan menggunakan metode
demonstrasi. Dengan adanya demonstrasi, siswa memiliki peluang untuk
mengembangkan kemampuan dalam proses, dan juga dapat mengambil kesimpulan
yang sesuai harapan. Metode demonstrasi dapat mengurangi kebingungan antara
siswa dan guru jika dibandingkan dengan ceramah dan sesi tanya jawab. Dengan
demonstrasi, siswa akan lebih mudah memahami proses yang telah diperlihatkan,
sehingga gambarannya menjadi lebih jelas.2 Dengan peragaan, siswa lebih mudah
memusatkan perhatian pada topik yang sedang dibahas. Mereka akan merasa lebih
terkesan karena dapat mengalami sendiri proses yang dipelajari, menyebabkan

pemahaman lebih mendalam dan melekat dalam ingatan jangka panjang.

7 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH:
Jurnal  Kajian  llmu-llmu  Keislaman, Vol. 3, No. 2, 2017, him. 333-52,
https://doi.org/10.24952/fitrah.v3i2.945.

8 Titind Rostina Basri, Abdul Qahar Zaenal, and Bishri Abdul Karim, “Penerapan Metode
Demonstrasi Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufroda t Bahasa Arab Siswa di Kelas 2 SD Islam
Terpadu Raffasya Baitul Makmur Kota Makassar,” JKP: Jurnal Khasanah Pendidikan 2, no. 2
(August 11, 2024): 219-26, https://doi.org/10.58738/jkp.v2i2.511.



Menggunakan metode demonstrasi, siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang terlibat dalam proses.®
Mereka juga dapat mengambil kesimpulan yang diharapkan. Demonstrasi bisa
menginspirasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan dan materi yang
diajarkan. Dalam demonstrasi, diinginkan agar setiap langkah pembelajaran dari
apa yang didemonstrasikan dapat dengan mudah terlihat dan melalui prosedur yang
benar. Selain itu, penting juga agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan
baik.

Metode demonstrasi sendiri  memiliki keunggulan, dimana dapat
menyederhanakan penyelesaian kegiatan belajar mengajar.'’ Metode ini juga dapat
menumbuhkan motivasi siswa terhadap praktik yang dilaksanakan. Selain itu,
masalah yang muncul dalam benak siswa dapat dijawab lebih teliti saat penerapan
metode demonstrasi.}! Dalam proses pembelajaran, siswa juga akan lebih aktif
dalam mengembangkan kecakapan mereka.

Tanpa adanya metode demonstrasi dalam pembelajaran, keaktifan peserta
didik akan berkurang, kurangnya pengalaman peserta didik karena peserta didik

tidak mengambil peran dalam pembelajaran, pemahaman yang rancu dan kesalahan

9 Asep Eka Nugraha and Suyatmin, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Aktivitas Belajar Siswa
Melalui Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Matematika Di SD Negeri 2
Neglasari Tasikmalaya,” JIEES: Journal of Islamic Education at Elementary School 2, no. 1 (2021):
12-21.

10 Chusnul Chotimah and Irhamsyah Syarifuddin, “Upaya Guru PAI Dalam Menerapkan
Situasi Belajar Mengajar Dengan Metode Demonstrasi Di SMA An-Nur Malang,” Al-Lahjah:
Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, Dan Kajian Linguistik Arab 5, no. 2 (2022): 42-47,
https://doi.org/10.32764/allahjah.v5i2.3282.

11 Kukuh Handayani, Muhammad Fauzi, and Munirul Thwan, “Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Pengurusan Jenazah Siswa Kelas XI Ipa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Al-Hidayat Kecamatan Keluang Kabupaten Musi
Banyuasin,”



dapat dalam memaknai pelaksanaan serta berbagai masalah yang menyebabkan
kebingungan atau kesulitan juga dapat diselesaikan melalui pengamatan siswa

Akan tetapi melihat kenyataan pada siswa kelas VI di SDN Plus 112324
Pinang Lombang tidak seperti yang diharapkan, khususnya pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa memiliki hasil belajar yang rendah
pada pelajaran pendidikan agama islam, khususnya materi salat. Hal ini
dikarenakan penggunaan metode pembelajaran yang kurang efisien dan tepatsesuai
dengan kebutuhan materi yang diajarkan.

Solat diwajibkan kepada setiap muslim, yang baligh, dan berakal, kecuali
yang sedang haid dan nifas. Solat tidak diwajibkan kepada orang-orang gila dan
orang-orang kafir. Adapun kepada nak kecil, bagi orang tua atau para wali
diwajibkan mengajarkan kepada mereka bagaimana tata cara solat yang benar,
kemudian mereka harus diperintahkan untuk menunaikannya. Tujuan dari itu
semua, adalah agar mereka terbiasa untuk menunaikan kewajiban solat dan tidak
merasa asing dengan ibadah yang namanya solat.*?

Pemilihan metode harus benar dan tepat yang sesuai dengan karakter dan sifat
materi yang akan diajarkan, sehingga tidak akan menjadi penghambat kelancaran
proses belajar mengajar. Sebagai calon tenaga pendidik hal ini menjadi sesuatu
yang harus dipertimbangkan demi tercapainya tujuan pendidikan. Maka dari hal
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Metode Demonstrasi

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hasil

12 Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2024), him.116



Belajar Pada Siswa Kelas VI di SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten
Labuhanbatu Utara”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam penelitian

adalah sebagai berikut:
1. Penerapan metode demonstrasi belum dilakukan dalam proses
pembelajaran pendidikan agama islam
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam pelaksanaan salat fardu
3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan

agama islam, khususnya materi salat fardu

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah di atas, maka peneliti membatasi

permasalahan pada dua aspek, yaitu:

1. Hasil belajar siswa tidak memperoleh peningkatan pada materi salat
fardu di SDN 112324 Pinang Lombang
2. Masalah teknik penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pokok salat fardu.
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam mengartikan istilah-istilah
yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah dalam

judul sebagai berikut:



1. Metode
Metode adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang

digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat
dikatakan, metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan.

2. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi di antara peserta didik,

pendidik, dan sumber belajar di lingkungan belajar. Lingkupnya
mencakup pertukaran pikiran dan informasi pengetahuan antara guru
dan peserta didik. Belajar atau mengajar adalah usaha untuk mendidik
peserta didik

3. Demonstrasi
Demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda yang
sedang dipelajari, baik sebanarnya ataupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan

4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam sebagai tindakan disengaja generasi tua untuk
mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda supaya mereka dapat menjadi individu yang
bertakwa kepada Allah. Materi pendidikan agama islam sangat banyak,

tetapi pada hal ini akan di fokuskan pada materi salat.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, dan
batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten

Labuhanbatu Utara”?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari Penelitian
Tindakan Kelas(PTK) ini adalah untuk mengetahui apakah metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam SDN 112324 Pinang Lombang.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada dua manfaat yang

ingin dicapai yaitu:
1. Secara Teoritis
Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan untuk
mengembangkan pemahaman tentang metode pembelajaran khususnya
metode demonstrasi terhadap pembelajaran pendidikan agama islam yang
mendalam di sekolah dasar.
2. Secara Praktik
Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode
pembelajaran yang tepat dalam membangkitkan motivasi, minat baru peserta

didik, yaitu metode demonstrasi dengan mempraktikkan materi pembelajaran
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sehingga pemahaman lebih mendalam dan melekat dalam ingatan jangka
panjang.

Bagi guru/pendidik, penelitian ini menjadi pemahaman dan masukan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar terutama dalam pemilihan
metode dan strategi yang tepat dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Bagi siswa, penelitian ini dapat menumbuhkan minat dan semangat belajar
siswa, serta siswa semakin aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran
pendidikan agama islam, dan memberikan pemahaman, menerapkan dan
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-harinya.

. Indikator Tindakan

Indikator tindakan dalam penelitian ini ditentukan oleh perolehan nilai hasil
belajar siswa di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang Labuhanbatu Utara
yang dilaksanakan tiap pertemuan dalam beberapa siklus. Penelitian ini
dikatakan berhasil jika nilai belajar siswa sebanyak 80% secara klasikal dari
jumlah total siswa sebanyak 22 siswa yang memiliki kategori hasil belajar
yang tinggi atau baik, maka penggunaan metode demonstrasi untuk

meningkat hasil belajar pada materi salat fardu.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "metode” adalah sebuah cara
teratur yang digunakan untuk melakukan atau mempermudah suatu tugas agar
diselesaikan dengan cara yang diinginkan. Menurut Djamarah, metode adalah
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai. Semakin tepat metode yang
digunakan oleh seorang guru, pembelajaran akan semakin baik. Metode diambil
dari kata "methodos" dalam bahasa Yunani yang artinya cara atau jalan.! Metode
adalah sebuah perencanaan komprehensif untuk menyusun materi pembelajaran
bahasa secara sistematis, yang konsisten tanpa adanya kontradiksi, dan
semuanya didasarkan pada satu pendekatan khusus. Pendekatan aksiomatis
mengungkapkan kebenaran secara jelas, sementara metode prosedural
melibatkan penerapan langkah-langkah.

Metode adalah pendekatan atau strategi yang harus digunakan selama
proses pendidikan untuk meningkatkan sikap mental dan kepribadian peserta
didik sehingga mereka dapat memahami dan menerima pelajaran dengan mudah
dan mudah dipahami.? Metode ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik.

! Helmiannoor Helmiannoor, “Konsep Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an Dan
Hadits,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 1, no. 4 (October 22, 2022): 16-35,
https://doi.org/10.35931/pediaqu.v1i4.30.

2 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center, 2016.

12
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Metode pembelajaran adalah metode yang digunakan untuk mengubah
rencana yang telah disiapkan menjadi kegiatan nyata untuk membantu mencapai
tujuan pendidikan. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru
dalam melakukan hubungan interaksi dengan peserta didik pada saat
melaksanakan proses pembelajaran®. Metode pengajaran adalah strategi dan
sarana yang digunakan guru untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran mereka selama proses pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah langkah operasional atau pelaksanaan dari
strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan belajar. Ketepatan
penggunaan suatu metode adalah kunci keberhasilan strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual, untuk
mengimplementasikannya  digunakan berbagai metode pembelajaran
tertentu.* Untuk memperijelas, strategi didefenisikan "a plan of action to achieve
something," sementara metode di defenisikan "a way of achieving something. "

Metode pembelajaran melibatkan cara yang digunakan untuk menyajikan
materi pembelajaran kepada siswa dengan tujuan mendorong proses
pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran adalah meningkatkan keberhasilan dari suatu

proses pembelajaran yang dilaksanakan.

3 Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”

4 Muh. Idris, “Konsep Pendidikan Humanis Dalam Pengembangan Pendidikan Islam,”
MIQOT:  Jurnal  Illmu-limu  Keislaman 38, no. 2 (December 2, 2014),
https://doi.org/10.30821/miqot.v38i2.101.
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Metode pembelajaran memegang posisi yang amat penting dan strategis
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Maka, sebagai seorang guru,
diperlukan kemahiran dalam menguasai metode pembelajaran secara
profesional. Perlunya diketahui bahawa kaedah pengajaran yang digunakan
oleh guru mempunyai prinsip tertentu, terutama berkaitan dengan kejayaan
proses pengajaran.’ Prinsip pada dasarnya menyangkut dengan dasar
pemikiran, prinsip yang dimaksud disini adalah dasar pemikiran yang akan
digunakan dalam menerapkan suatu metode pembelajaran.

Prinsip-prinsip yang mesti dimiliki oleh setiap metode yaitu :

a) Metode yang dipilih sebaiknya mengikuti teori kegiatanmandiri. Artinya
teknik yang akan diterapkan harusmenyulut semangat peserta didik untuk
belajar lebih mandiri dan melakukan kegiatan belajar secara mandiri.

b) Metode bermula dari pengetahuan peserta didik. Peserta didik bisa
menggunakan pengalaman yang telah mereka lewati yang memiliki unsur-
unsur yang sama dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari.

c) Metode disusun berdasarkan gabungan teori dan praktik yang harmonis
untuk mencapai integrasi dalam proses pembelajaran.

d) Metode harus memperhatikan perbedaan individu dan mengikuti
karakteristik pribadi seseorang seperti minat, kebutuhan, dan kemampuan
fisik dan mental.

e) Metode perlu menginspirasi kemampuan berpikir peserta didik.

f) Metode perlu disesuaikan dengan kemajuan peserta didik dalam
keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, gagasan, dan sikap mereka. Semua
ini adalah faktor yang penting dalam psikologi perkembangan peserta
didik.

5 Titind Rostina Basri, Abdul Qahar Zaenal, and Bishri Abdul Karim, “Penerapan Metode
Demonstrasi Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufroda t Bahasa Arab Siswa di Kelas 2 SD Islam
Terpadu Raffasya Baitul Makmur Kota Makassar.”
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g) Metode harus bisa memberikan dorongan kepada peserta didik untuk

terlibat dalam rangkaian kegiatan yang memadukan pengalaman mereka,

sehingga dapat tercipta tingkah laku yang terintegrasi.

h) Metode harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

)

bertanya dan mencari jawaban dari suatu pertanyaan, sementara juga
memberikan ruang bagi guru untuk menemukan kekurangan yang dapat
menjadi acuan dalam proses perbaikan.

Metode bisa dipakai dalam beragam jenis materi dan pelajaran.

Metode perlu mudah digunakan dan selaras dengan perkembangan.
Penggunaan suatu metode tidak hanya monoton dan menggunakan satu
macam metode saja. Seorang guru dapat memilih metode yang sesuai
dengan materi yang dipelajari.

Dalam surah Al-Nahl ayat 125, Allah SWT berfirman: Prinsip-prinsip

pendidikan Islam banyak ditemukan dalam Al-Qur'an.

o 3y &) Al o ol s s aiall de sall 4810 oty Qe ) £

Cosally glel 38 578l 0 Ot s e

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.®

Ada tiga prinsip umum dalam metode pendidikan Islam yang terdapat pada

ayat di atas, yaitu: al-Hikmabh, al-Mau ‘izah al-Hasanah, dan al-Mujadalah. Al-

Qur‘an menekankan pentingnya pelaksanaan pendidikan dengan bijaksana,

menghormati martabat kemanusiaan, dan memperhatikan perbedaan peserta

didik dengan penuh kelembutan dan kasih sayang.’

® Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2012),

him. 281

7 Julia Elvina, “Metode Pembelajaran Dalam Surah An-Nahl Ayat 125,” no. 3 (2024).
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Penjelasan di atas menyiratkan bahwa prinsip-prinsip yang digunakan
dalam memilih metode pembelajaran harus diperhatikan untuk memastikan
bahwa pemilihannya sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru kepada
siswa selama proses pembelajaran.

Pembelajaran yang direncanakan membutuhkan berbagai teori untuk
dirancang, sehingga rencana pembelajaran yang dibuat bisa memenuhi harapan
dan tujuan pembelajaran. Untuk itu, pembelajaran memiliki dua pendekatan
yang berbeda, yaitu: Sebagai suatu disiplin ilmu, memfokuskan pada upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan teori pembelajaran
deskriptif.8

Pengembangan sikap dalam arti sempit adalah pengembangan sikap
peserta didik terhadap bahan dan proses pembelajaran. Sedangkan dalam arti
luas adalah pengembangan sikap sesuai dengan norma-norma masyarakat.
Pengembangan perilaku psikomotorik adalah proses pengembangan
kemampuan motorik, termasuk motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar
adalah keterampilan menggunakan otot. Misalnya keterampilan menggunakan

alat tertentu.’

8 Ayatullah Ayatullah, “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidkan Agama Islam Menggunakan Metode Demonstrasi Dan Media Nyata Pada
Kelas IV SDN 3 Sepit Tahun Pelajaran 2017/2018,” Fondatia 2, no. 2 (September 8, 2018): 61-82,
https://doi.org/10.36088/fondatia.v2i2.127.

® Asma Asma, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X Di SMK Negeri 2 Paguyaman,” Aksara: Jurnal IImu
Pendidikan Nonformal 7, no. 3 (September 1, 2021): 1135,
https://doi.org/10.37905/aksara.7.3.1135-1142.2021.
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B. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi

Dalam buku Kamus yang sama, "demonstrasi” diartikan sebagai
peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau mengerjakan
sesuatu. Metode demonstrasi adalah cara menyajikan materi dengan cara
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu
proses, situasi, atau objek tertentu, baik secara aktual maupun dalam bentuk
tiruan.

Demonstrasi merupakan metode pengajaran yang amat efektif untuk
mendampingi peserta didik dalam mencari jawaban secara mandiri
berdasarkan fakta yang tepat. Demonstrasi yang dimaksud merupakan
metode pengajaran yang menjelaskan tentang proses terjadi suatu hal.

Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan
seseorang, baik seorang pendidik atau orang lain. Ini dilakukan dengan
sengaja diminta atau karena peserta didik sendiri ditunjuk untuk
menunjukkan tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu.'® Contoh
demonstrasi berbagai hal seperti cara memandikan jenazah muslim,
menggunakan boneka, cara ber-tawaf saat menjalankan ibadah haji, dan lain

sebagainya.

10 Yusril Styawan, Sofyan Rofi, and Hairul Huda, “Penerapan Metode Demonstrasi Guna
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMA Muhammadiyah 2 Wuluhan,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (October 12, 2023): 1-15,
https://doi.org/10.47134/pjpi.v1il.29.
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Demonstrasi  merupakan  metode yang digunakan  untuk
memperlihatkan proses atau cara kerja suatu benda yang relevan dengan
materi pengajaran. Metode ini menitikberatkan peran pendidik yang lebih
proaktif daripada peserta didik. Karena pendidiklah yang menunjukkan hal-
hal kepada peserta didik. Pendidik yang melakukan kegiatan memperagakan
suatu proses dan kerja suatu benda, misalnya bagaimana menggunakan
kompor, bel listrik, penggunaan gunting, dan jalannya mesin jahit. Di lain
waktu, peserta didik juga dapat melakukan demonstrasi secara kelompok atau
klasik, dengan mendapatkan bimbingan dari pendidik jika diperlukan.tt
Dengan metode ini, peserta didik diminta untuk menunjukkan suatu objek
atau proses dengan melakukan demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan cara belajar yang melibatkan
penggunaan benda atau bahan ajar dalam proses pembelajaran. Bahan ajar itu
dapat memberikan wawasan tentang apa yang dipelajari dan bisa dilakukan
melalui praktikum.!> Metode ini membuat siswa menjadi lebih tertarik
dengan apa yang diajarkan, memfokuskan perhatian pada materi, dan
memberikan pengalaman yang menyenangkan.

Dengan kata lain metode demonstrasi adalah metode mengajar yang

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk

11 SD Negeri et al., “Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V.A SD Negeri
114/X Pandan Jaya,” Journal on Education 04, no. 01 (2021): 256-66,
https://doi.org/10.31004/joe.v4il.444.

12 Septi Budi Sartika, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar Belajar Dan
Pembelajaran, 2022, https://doi.org/10.21070/2022/978-623-464-043-4.
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memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Hadits

yang berkaitan dengan metode ini antara lain:

ucd}\u;u,uj\mu;mu;J;uc(,sg\m\wm\due;\uh

u\u\jd@gﬁw\ww\}uJm@usu\ﬁmu\uw\wﬂjyu

m\gujwmugmwd\dmfx%wm@m@mwmmm
i 2 Lagad iy a1 A, s alle A i £l Coyicad 1388 L) (S
(sl o) 5 ) 485483 5 gy

Artinya :Menceritakan kepada kami Adam, ia berkata, memberitakan kepada
kami Syu’bat, memberitakan kepadaku Hakam, dari Jar, dari Sa’id ibn
Abdurrahman ibn Abza’, dari Ayahnya, ai berkata, “Telah datang Ammar bin
Yasir berkata kepada Umar bin Khatthab, “Tidaklah anda ingat seseorang
kepada Umar bin Khatthab, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku sedang junub,
dan aku tidak menemukan air?” Maka berkata Umar ibn Yasir kepada Umar
bin Khatthab, “Ketika saya dan anda dalam sebuah perjalanan. Adapun anda
belum salat, sedangkan saya berguling-guling ditanah kemudian saya salat.
Saya pun menceritakannya kepada Rasulullah SAW, kemudian Beliau
bersabda, “Sebenarnya anda cukup begini. Rasulullah memukulkan kedua
telapak tangannya ketanah dan meniupnya, kemudian mengusap keduanya
pada wajah dan tangan beliau.(H.R. Bukhari).

Metode demonstrasi ialah teknik penyampaian pembelajaran dengan
cara mendemonstrasikan atau menampilkan kepada siswa suatu proses,
situasi, atau benda spesifik yang tengah dipelajari, baik itu dalam bentuk
nyata maupun simulasi, yang biasanya disertai penjelasan secara lisan.!?
Dengan mengandalkan metode demonstrasi, siswa akan menerima pelajaran
dengan lebih efektif, mencapai pengertian yang mendalam, dan memahami
materi dengan baik serta sempurna. Juga siswa bisa memperhatikan dan

mengamati apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.

13 Yoga Ade Putra and Suyadi Suyadi, “Penerapan Metode Demonstrasi Pada Materi Sholat
Kelas 3 SDN Dayuharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta,” AL-ISHLAH: Jurnal
Pendidikan Islam 17, no. 2 (February 13, 2020): 181-200,
https://doi.org/10.35905/alishlah.v17i2.1097.
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2. Tujuan Metode Demonstrasi

Setiap tindakan harus disertai dengan tujuan. Metode demonstrasi
digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan menjelaskan
suatu konsep dan menunjukkan bagaimana melakukan/memproses suatu
tindakan.* Tujuan metode demonstrasi yang lain adalah untuk menampilkan
keterampilan yang akan dipelajari oleh peserta didik.

Penerapan metode demonstrasi tepat digunakan jika bertujuan
memberikan ketrampilan, mengurangi penggunaan bahasa yang monoton,
serta membantu anak didik agar memudahkan dalam memahami secara jelas
tentang suatu proses atau kegiatan karena disajikan berupa peragaan sehingga
lebih menarik dan efisien.

3. Langkah-langkah Menerapkan Metode Demonstrasi

Adapun langkah-langkahnya yaitu :

a. Tahap Persiapan, Hal-hal yang perlu disiapkan adalah:
1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai;
2) Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilakukan;
3) Melakukan uji coba demonstrasi.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Langkah Pembukaan, yaitu mengatur tempat duduk sehingga semua
siswa dapat dengan jelas memperhatikan apa yang didemonstrasikan,
mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa, dan

mengemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa.

14 Awaluddin Awaluddin, “Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam Upaya Meningkatkan
Mutu Belajar Agama Islam Pada Siswa SD Kelas Vi Gelangsar Lombok Barat,” JUPE : Jurnal
Pendidikan Mandala 4, no. 5 (December 22, 2019): 335-38,
https://doi.org/10.36312/jupe.v4i5.1003.
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2) Langkah Pelaksanaan adalah mulailah demonstrasi dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir. Misalnya, dengan
mengajukan pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga
mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan demonstrasi, ciptakan
suasana yang menyejukkan dan hindari suasana yang menegangkan,
pastikan semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi, dan berikan
siswa kesempatan untuk mendalami proses demonstrasi dengan
mempertanyakan pemahaman mereka secara aktif'®.

3) Tahap Penutup, yaitu memberikan tugas-tugas terkait dengan
pelaksanaan demonstrasi dan engevaluasi bersama mengenai

perkembangan demonstrasi untuk peningkatan di masa depan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

a. Kelebihan Metode Demonstrasi

1) Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik
diikut sertakan;

2) Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut
membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia bisa menerima
pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya;

3) Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Demonstrasi tidak hanya
melibatkan mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga memperhatikan
dan berpartisipasi dalam demonstrasiZ®.

4) Pemahaman yang cepat tercapai;

5) siswa dapat berkonsentrasi pada topik-topik penting dan dipandang
oleh pendidik karena mereka perlu meningkatkan pemahaman mereka;

6) kesalahan dapat diminimalkan;

15 Hurman Hurman, “Peningkatan Prestasi Belajar PAI Dengan Diterapkannya Metode
Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV Sd Inpres Radu Tahun Pelajaran 2016/2017,” JUPE : Jurnal
Pendidikan Mandala 2, no. 2 (December 16, 2017): 205, https://doi.org/10.58258/jupe.v2i2.483.

16 Negeri et al, “Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V.A SD Negeri
114/X Pandan Jaya.”
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7) Berbagai masalah yang menyebabkan kebingungan atau kesulitan juga
dapat diselesaikan melalui pengamatan siswa
8) Menghindari "coba-coba dan gagal™ yang bisa banyak memakan waktu
belajar. Di samping itu, metode ini praktis, fungsional, dan cocok bagi
peserta didik yang menginginkan pemahaman yang menyeluruh serta
detail dalam proses belajar.
b. Kekurangan Metode Demonstrasi

1) Metode ini memerlukan kemampuan yang optimal dari pendidik.
Segera, persiapan yang matang pun diperlukan.

2) Demonstrasi membutuhkan kelengkapan peralatan, bahan-bahan, dan
tempat yang memadai. Hal ini menandakan biaya yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ceramah.

3) Perlu waktu yang cukup banyak. Namun, masalah ini bisa diatasi
dengan menyiapkan waktu khusus yang cukup untuk melaksanakan
metode demonstrasi.

4) Apabila media kurang, metode demonstrasi menjadi kurang berkesan.
Oleh karena itu, perlu melengkapi semua alat yang dibutuhkan dalam
menggunakan metode ini.

5) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit. Oleh karena tersebut, pendidik
dan peserta didik memerlukan persiapan fisik, selain penguasaan teori.

6) Bila peserta didik tidak aktif, maka metode demonstrasi menjadi tidak
efektif. Karena itu, setiap peserta didik harus diikutsertakan, dan
dilarang untuk membuat kegaduhan'’.

C. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan salah satu jenis kata majemuk yang terdiri

dari kata "Pendidikan” dan "agama". Dalam kamus umum Bahasa Indonesia,

17 Chusnul Chotimah and Irhamsyah Syarifuddin, “Upaya Guru PAI Dalam Menerapkan
Situasi Belajar Mengajar Dengan Metode Demonstrasi Di SMA An-Nur Malang,” Al-Lahjah:
Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, Dan Kajian Linguistik Arab 5, no. 2 (December 16, 2022): 42—
47, https://doi.org/10.32764/allahjah.v5i2.3282.
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pendidikan berasal dari kata didik. Kata ini kemudian ditambahi dengan awalan
“pe” dan akhiran “an”. Secara etimologis, pendidikan merujuk pada proses
pengubahan sikap untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
latihan.'® Sementara itu, mendidik sendiri bermakna memelihara dan
memberikan latihan dalam hal akhlak dan kecerdasan pikiran.

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, dari kata "nais" yang berarti
seseorang dan "again" yang berarti membimbing. Jadi, pendidikan (paedogogie)
berarti instruksi yang diberikan. Namun, pendidikan secara umum merupakan
bimbingan yang dilakukan oleh pendidik terhadap pertumbuhan fisik dan mental
siswa untuk membangun kepribadian yang utama.* Oleh karena itu, pendidikan
dianggap sebagai komponen penting dalam membentuk generasi muda yang
memiliki kepribadian yang unggul.

Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu rekayasa yang dirancang untuk
membantu siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan pembuatannya.
Pembelajaran di sekolah atau madrasah memerlukan interaksi siswa dengan
lingkungan mereka seperti yang terjadi dalam belajar sosial. Pembelajaran harus
diupayakan dan selalu terhubung dengan tujuan.2 Oleh karena itu, semua
kegiatan interaksi, metode, dan kondisi pembelajaran harus direncanakan

dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran.

18 Ramdani et al., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran.”

19 Abd Rahman Bp et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (June 2022): 1-8.

20 Helmiannoor Helmiannoor, “Konsep Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an Dan
Hadits.”
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Pendidikan Agama Islam sebagai tindakan disengaja generasi tua untuk
mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, dan keterampilan kepada
generasi muda supaya mereka dapat menjadi individu yang bertakwa kepada
Allah. Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dalam membimbing
peserta didik menuju pembentukan kepribadian secara sistematis dan
pragmatis.?* Hal ini bertujuan agar mereka dapat menjalani kehidupan sesuai
dengan ajaran Islam, sehingga mencapai kebahagiaan dalam dunia dan akhirat.
Dengan demikian, pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan-
rumusan di atas adalahpembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk ajaran agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah subjek pembelajaran yang memuat materi
dan pengalaman mengenai ajaran Islam yang umumnya disusun secara
sistematis dalam ilmu-ilmu keislaman. Dengan demikian, pengajaran
Pendidikan Agama Islam adalah proses penyampaian materi dan pengalaman
belajar, serta penanaman nilai ajaran Islam yang terstruktur dalam ilmu-ilmu
keislaman kepada peserta didik beragama Islam.

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Dalam perkembangan, istilah pendidikan atau paedagogi berarti bimbingan atau

pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa agar individu

2L Faridah Faridah, ‘“Penerapan Metode Demontrasi Dan Drill Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik: Application of
Demonstration and Drill Methods in Islamic Religious Education Subjects to Improve Student
Learning Outcomes,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 18, no. 1 (March 29, 2023): 51-55,
https://doi.org/10.33084/pedagogik.v18i1.4885.
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tersebut dapat berkembang menjadi dewasa.?> Ki Hajar Dewantara
mengungkapkan bahwa pendidikan adalah suatu kebutuhan dalam proses
pertumbuhan anak-anak, sehingga mereka dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang paling maksimal.

Pendidikan agama Islam merupakan upaya mendidik dan merawat peserta
didik agar mereka tetap memahami ajaran Islam dengan cermat. Menghayati
tujuan, yang pada akhirnya mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup. Di sini, pendidikan agama Islam tidak hanyabertugas
menyiapkan peserta didik dalam rangka memahami dan menghayati ajaran Islam
namun sekaligus menjadikan Islam sebagai pedoman hidup.

Pendidikan adalah proses transfer pengetahuan, nilai, dan keterampilan
dari generasi tua ke generasi muda agar generasi muda dapat hidup. Oleh karena
itu, pendidikan agama Islam mencakup dua hal: mengajarkan siswa untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mengajarkan mereka
materi ajaran Islam.z

Menurut Al-Ghazali dapat diketahui dengan jelas, bahwa tujuan akhir
yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan ada dua: Pertama, tercapainya
kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah. Kedua,
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Karena itu ia bercita-cita mengajarkan manusia agar mereka sampai pada

22 Slamet Riyadi and Nur Adilah, “Peningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas XI Di SMA Ekasakti Padang Dengan Metode Pembelajaran Demonstration Berbasis
Discussion Process,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (May 25, 2022): 84-95,
https://doi.org/10.56248/educativo.v1il.13.

23 Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”
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sasaransasaran yang merupakan tujuan akhir dan maksud pendidikan itu. Tujuan
itu tampak bernuansa religius dan moral, tanpa mengabaikan masalah duniawi.?*

Jika kita tinjau lagi pendidikan Islam, hal itu akan tampak secara jelas apa
yang menjadi harapan dapat diwujudkan setelah manusia atau peserta didik telah
melalui proses pendidikan secara keseluruhannya, hal demikian sesuai dengan

Firman Allah SWT dalam surah Ali-Imran ayat 104:
s bl S ce 3y chadaally 03y Al D 03 Al Kl Al
& o 8 ]j.; “

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Mereka itulah orang-orang yang beruntung.?®

Dari firman Allah SWT sangat tampak bahwa arah dari pendidikan Islam
itu untuk membentuk manusia yang mampu menjadi insan kamil, dengan pola
keimanan kepada Allah SWT, insan kamil yang dimaksud adalah mahkluk yang
utuh secara rohani dan jasmani, serta dapat menjalani kehidupan serta
berkembang secara wajar dan memiliki kepribadian yang mulia.

Mengingat betapa pentingnya tujuan pendidikan baik untuk dunia maupun
akhirat, semua itu berlaku untuk siapapun, apalagi Rasulullah juga
menganjurkan kepada wanita untuk dapat menempuh pendidikan sebagai sabda

Nabi SAW vyaitu:

alid (R e Ay b alall il alu g agle alll el J&

24 Sumkiarti, DKk., Tujuan Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali Ditinjau Dari Perspektif
Hadis, el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi limu, Vol. 1 No. 2, 2021, him. 148-161.

25 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2012),
him. 63
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
muslim. (H.R lbnu Majah, No. 220).

Al ) G o 4 AT AD) s Ul 48 ol Gy o Sl (5

Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, No. 2699).

Tujuan tersebut mencerminkan bahwa proses Pendidikan Agama Islam di
sekolah mencakup pengalaman peserta didik dari tahap kognitif, di mana mereka
memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam Islam. Kemudian, proses ini berlanjut ke tahap afeksi, di mana
peserta didik menginternalisasi ajaran dan nilai-nilai agama ke dalam diri
mereka melalui keyakinan dan penghayatan.?®

Ahmad Tafsir mengemukakan tiga tujuan PAI, yakni terwujudnya insan
kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di muka bumi, terciptanya insan kaffah, yang
memiliki tiga dimensi; religius, budaya, dan ilmiah, dan terwujudnya
penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah, pewaris para nabi,
dan memberikan bekal yang memadai untuk menjalankan fungsi tersebut.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh

dalam situasi dan kondisi apa pun;

2. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang

tertuang dan terkandung dalam Alquran dan Hadis serta otentisitas

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam;

26 Helmiannoor Helmiannoor, “Konsep Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an Dan
Hadits.”
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3. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam kehidupan
keseharian;

4. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu
dan sekaligus kesalehan sosial;

5. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan
budaya serta aspek aspek kehidupan lainnya;

6. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan
supra rasional;

7. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari
sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam;

8. PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga
memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah
Islamiyah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada lembaga formal di madarasah yang
terdiri atas empat mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri. Al-
Qur'an hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar,
memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada
kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar
serta menghayati dan mengamalkan nilainilai al-asma' al-husna. Aspek Akhlak
menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.
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Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik, seperti salat, haji, dan zakat. Aspek sejarah
kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari
peristiwaperistiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan
seni, dan lainlain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam

Salah satu materi pendidikan agama islam khususnya mata Pelajaran fikih
adalah salat. Salat merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh kaum
mukmin. Sebagaimana terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 43.

CrnSI 5l aa V58505 5 K50 15815 5 lall ) a8 5

Artinya: Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk. (QS. Al Bagarah: 43)7

Sebagai kewajiban yang bersifat sentral, sholat tidak cukup dikerjakan
sekal-kali, tetapi bersistem sepanjang hidup manusia. Oleh karena itu perintah
sholat bukan untuk mengerjakan, tetapi mendirian sholat, yakni mengerjakan
dengan mengikuti sistemnya. Jika sholat dikerjakan dengan mengikuti
sistemnya, maka ia akan berfungsi bagi yang mengerjakannya, seperti maksud
syariat sholat. Jika sholat hanya dikerjakan tanpa mengikuti sistemnya maka
yang tertinggal hanya bentuk ritual sholat yang tidak relevan dengan fungsinya.
Sholat lima waktu merupakan kewajiban, tugas wajib atau modal dasar, oleh
karena itu sholat lima waktu tidak dimaksud untuk apa-apa selain mematuhi

kewajiban atau tugas. Untuk mencari nilai plus hubungan manusia dengan

27 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2012),
him. 7
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Tuhan, misalnya ingin dekat dekat dengan Allah, maka pendekatannya melalui

sholat sunnah (nawafil).

D. Penelitian Terdahulu

1. Wahyuni (2023), yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pembelajaran Tematik di Kelas
IV. SDN 200508 Sihitang Padangsidimpuan”. Hasil penelitian ini
menunjukkan, penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari 31,81% hingga 81,81%.2®

2. Rika Elfiana (2021), melakukan penelitian skripsi dengan judul, “Penerapan
Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tentang
Ketedanan Rasulullah Di TPA Al-Mutaqin Buket Bulugunung”. Dengan hasil
penelitian analisis data diperoleh hasil: (1) Pelaksanaan pembelajaran metode
demonstrasi pada mata pelajaran PAI di TPA Al-Mutagin Buket Bulugunung
dilaksanakan mulai dari yang pertama perencanaan dan persiapan. (2)
Kendala pelaksanaan pembelajaran PAIl tentang Keteladan Rasulullah
menggunakan metode demonstrasi di TPA Al-Mutagin Buket Bulugunung
terdapat pada perencanaan dan persiapan. (3) Hasil pelaksanaan pembelajaran
PAI tentang Keteladanan Rasulullah menggunakan metode demonstrasi di

TPA Al-Mutagin Buket Bulugunung menunjukkan keberhasilan dari sikap

28 Wahyuni, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV SDN 200508 Sihitang Padangsidimpuan”, Skripsi,
(UIN Syahada Padangsidimpuan, 2023), him. 81
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meneladani Rasulullah, dimana santri yang selalu datang tepat waktu dalam
kegiatan TPA ngaji sore.?®

3. llfa Rizki (2015), penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Demonstrasi
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Materi Wudhu Kelas 1V
SD 004 Negeri Sihepeng”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan metode demonstrasi
pada materi tentang wudhu, sangat berdampak negarif terhadap pemahaman
siswa tentang tata cara pelaksanaan wudhu.*

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara yang berupa dugaan
mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas (PTK). Hipotesis tindakan ini diperoleh dari hasil
kajian teori dan kerangka pemecahan masalah.

Berdasarkan teori pembelajaran yang telah dipaparkan pada latar belakang
penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis tindakan dalam
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama
islam (PAI) materi pokok salat yang membahas tentang tata cara melaksanakan
salat meningkat dengan penerapan metode demonstrasi. Adapun hipotesis
Tindakan sebagai berikut:

1. Siswa yang terlibat dalam metode pembelajaran aktif akan menunjukkan
peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan metode Demonstrasi.

2 Rika Elfiana, “Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Tentang Ketedanan Rasulullah Di TPA Al-Mutaqin Buket Bulugunung”, Skripsi, (IAIN
Ponorogo, 2021), him. 65-66.

%0 Ilfa Rizki, “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Materi Wudhu Kelas IV SD 004 Negeri Sihepeng”, Skripsi, (IAIN Padangsidimpuan,
2015), him. 57
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Keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif akan meningkatkan hasil
belajar dan partisipasi di kelas

Pembelajaran aktif akan mengurangi kebosanan dan meningkatkan aktivitas
pembelajaran



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada pertimbangan
perlu diadakannya perbaikan dalam penerapan metode pembelajaran yang
tepat untuk proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan
khususnya pendidikan agama islam.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini selama 1 bulan yang
dilaksanakan sejak 25 Maret 2025 sampai dengan 25 April 2025.

Tabel 3.1
Waktu kegiatan penyusunan skripsi

Tahun 2024-2025
No Keglatan Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni
1 Pengesahan Judul v
2 Penyusunan v
Proposal
3 Revisi Proposal v v
4 Seminar Proposal v
5 | Penelitian Lapangan vV |V | V
6 Menyusun Hasil v
Penelitian
7 Seminar Hasil v
8 Revisi Hasil v
Penelitian
9 | Sidang Munagasyah v
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindak kelas atau classroom action
research. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian solusi atau mencari jalan
keluar tentang permasalahan yang terjadi. PTK juga dapat diartikan sebagai
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasinya serta menganalisis setiap
pengarah dari perlakuan tersebut.

Dari uraian singkat di atas dapat dipahami bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) merupakan sarana untuk meningkatkan kinerja guru, terutama untuk
meningkatkan proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pokok tentang salat fardu di

SDN Plus 112324 Pinang Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara
C. Latar dan Subjek Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, subjek dalam
penelitian ini adalah 22 peserta didik siswa kelas VI SDN 112324 Pinang
Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara.
D. Langkah- Langkah Prosedur Penelitian
Langkah- Langkah prosedur penelitian ini dengan menggunakan dua siklus,
yaitu:
1. SIKLUSI
a. Rencana Tindakan Pada tahap ini peneliti melakukan Aktivitas yaitu:

1) Membuat Modul materi salat.
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2) Menentukan subyek, tempat dan waktu penelitian serta melakukan
refleksi awal dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama ini
sebagai data awal untuk dijadikan bandingan dengan hasil penelitian.

3) Menyiapkan tugas siwa.

4) Menyiapkan lembar observasi untuk siswa.

5) Menyiapkan lembar observasi untuk guru.

6) Menyiapkan materi untuk pembelajaran.

. Pelaksanaan tindakan

1) Kegiatan awal
(@) Apersepsi, memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan

materi tentang salat.

(b) Motivasi, memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat
mempelajari seputar tentang salat, macam-macam salat dan tata
cara melaksanakn salat dengan benar yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Kegiatan Inti
(a) Siswa membaca literatur atau referensi tentang salat, dan macam-

macam salat dan cara melaksanakan salat. (fase eksplorasi).

(b) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara melaksanakan
salat yaitu tentang syarat syarat sah salat, macam-macam salat dan
cara melafazdkan niatnya. (fase eksplorasi).

(c) Membuat bagan najis dan hadats dan tatacara mensucikannya.

(fase elaborasi).
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(d) Salah seorang siswa mempraktekkan tata cara pelaksanaan
thaharah sementara yang lain memperhatikan dan mencatat pokok-
pokok penting dari hasil kegiatan pengamatan. (fase elaborasi).

(e) Penguatan tentang materi salat, pengertian, syarat, rukun dan sunah
salat. (fase konfirmasi).

3) Kegiatan akhir

(a) Tanya jawab tentang materi salat.

(b) Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian salat dan
macam-macamnya serta perbedaan cara melaksanakannya untuk
pertemuan selanjutnya.

c. Pengamatan (Observasi)

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya
guru, peneliti, dan teman sejawat. Pelaksanaan observasi dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar
observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Hal yang diamati oleh observasi
adalah aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran, dan
proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis hasil observasi untuk
mengetahui keaktifan siswa, guru dan jalannya pembelajaran.

d. Refleksi

Penerapan metode yang sesuai dengan materi pembelajaran sangat

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami

materi  pembelajaran serta adanya kemampuan siswa untuk
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mempraktekkan materi pembelajaran tersebut. Dengan demikian, peneliti
menilai bahwa dengan penerapan metode yang tidak sesuai dengan materi
pembelajaran pada tindakan pertama ini sangat berdampak negatif
terhadap hasil belajar siswa. Hal yang demikian terjadi karena ketidak
sesuaian metode pembelajaran yang diterapkan dengan materi yang
diajarkan. Untuk itu peneliti merancang kembali untuk memperbaiki
tindakan tersebut agar hasil belajar siswa lebih meningkat, dan lebih
mudah untuk memahami cara mempraktekkan tata cara salat sesuai dengan
yang sebenarnya.

Dengan demikian peneliti menawarkan penerapan metode
demonstrasi pada materi pendidikan agama islam dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi tentang salat.

2. SIKLUS 11
Setelah melakukan evaluasi tindakan 1, maka dilakukan tindakan II.
Langkah-langkah siklus Il adalah sebagai berikut:
a. Rencana Tindakan Pada tahap ini peneliti melakukan Aktivitas yaitu:
1) Perencanaan
2) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada siklus
pertama.
3) Membuat RPP.
4) Menyusun LOS
5) Menyusun kuis (tes)

b. Pelaksanaan tindakan
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1) Kegiatan awal

(@) Apersepsi  Guru menegaskan kembali  langkah-langkah

pembelajaran metode demonstrasi yang telah dilaksanakan pada

siklus I.

(b) Motivasi Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang

aktif dalam pembelajaran siklus I agar lebih serius dalam mengikuti

pembelajaran, serta tetap memberikan semangat.

2) Kegiatan Inti

Setelah dipersiapkan rencana pembelajaran dan teknik yang akan

dipakai maka proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana

pembelajaran dan menggunakan teknik yang telah ditetapkan. Adapun

pembelajaran dilaksanakan dalam waktu 2 X 40 menit dengan kegiatan

berikut:

(a)

(b)

(©)

(d)

(€)

(f)

Guru membagi kelompok untuk pelaksanaan tindakan
selanjutnya.

Setiap kelompok yang telah dibagi pada siklus Il mengamati
guru pada waktu mendemonstrasikan salat.

Guru  menyuruh siswa berdasarkan kelompok untuk
mendemonstrasikan salat dengan benar.

Guru mengarahkan setiap anggota kelompok untuk memahami
dengan benar cara mendemonstrasikan salat.

Guru meningkatkan pengawasan agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus I.

Guru memberikan bantuan individual kepada siswa yang

mengalami masalah dalam penguasaan materi yang diampunya.

3) Kegiatan akhir
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(a) Guru memberikan penguatan terhadap temuan siswa yang benar.
(b)Guru memberikan penjelasan atau meluruskan temuan siswa yang
kurang tepat.
4) Pengamatan (Observasi)

Guru mengamati proses demonstrasi dan mencatat hasil dari
pencapaian pemahaman siswa akan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus II.

5) Refleksi

Penerapan metode demonstrasi dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi pendidikan agama islam tentang salat pada
siklus 11 berjalan dengan baik. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil
belajar siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa pada siklsu Il ini dengan
tindakan yang dilakukan menerapkan metode demonstrasi
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang memadai
jika dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan pada siklus

sebelumnya.
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Hubungan dari empat komponen tersebut menunjukkan kegiatan berulang

atau siklus dan digambarkan sebagai berikut:

F Perencanaan ﬂ

Refleksi Pelaksanaan

b Pengamatan Q)
F Perencanaan q

Refleksi Pelaksanaan

b Pengamatan Q)

Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan mengangkat masalah-
masalah yang terjadi dilapangan dalam kegiatan belajar di dalam kelas. Dimana
guru sebagai pemberi arahan kepada siswa berdasarkan pengalaman yang

mereka miliki. Tujuan penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki dan
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meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu memperdayakan guru dalam

memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.

E. Sumber Data

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakapan sumber data utama yang secara
langsung oleh responden atau objek yang diteliti, dalam bentuk verbal berupa
kata-kata yang diucapkan oleh responden, perilaku atau gerak gerik dari
responden yang dapat dipercaya dari informan yang berkenaan dengan
variable yang diteliti. Sumber data primer ini juga disebut sebagai narasumber

atau pemilik dari informasi. *

Sumber primer pada penelitian ini meliputi siswa kelas VI di SDN 112324
Pinang Lombang. Sumber primer yang pertama adalah siswa kelas VI pada
saat proses pembelajaran pendidikaan agam islam terkait penggunaan metode
yang dilakukan oleh guru. Kemudian dengan guru kelas VI terkait
penggunaan metode pembelajaran pada materi pendidikan agama islam dan
hambatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten

Labuhanbatu Utara.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber pendukung

dari sumber primer. Sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi guru

! Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Kediri: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28.
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pendidikan agama Islam, kepala sekolah, guru tata usaha, tenaga pendidik
lainnya, dan dokumen atau arsip yang berupa catatan lapangan yang dapat
memberikan informasi tambahan dalam penelitian yang berada di kelas SDN

112324 Pinang Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara.

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah cara mengumpulkan data secara sistematis melalui
fenomena yang dibekukan. Artinya didasarkan pada kenyataan, digambarkan
dengan kata-kata dengan cermat dan tepat apa yang dilihat, dicatat, dan
kemudian digabungkan dengan masalah yang diteliti secara ilmiah.

2. Tes
Tes menurut Grounlund dan Linn adalah sebuah instrumen atau prosedur
yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku. Tes juga
diartikan  sebagai  himpunan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dipilin/ditanggapi atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh yang dites
dengan tujuan mengukur suatu aspek (perilaku) yang dites tersebut.?
Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa
yaitu soal tes kognitif yang berbentuk soal uraian kemudian dikerjakan oleh
siswa dengan memberikan jawaban secara tertulis. Soal bentuk uraian
dibedakan dalam dua kategori, uraian objektif dan uraian non objektif dan tes

yang di gunakan dalam penilaian ini adalah uraian non objektif.

2 Abdul Hamid, Penyusun Tes Tertulis (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). him
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Tes uraian bebas atau non objektif adalah bentuk tes yang dicirikan dengan
adanya jawaban yang bebas. Tes objektif ini terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya belum selesai, dan jawabannya diminta dalam
bentuk uraian atau cerita yang umumnya jenis pertanyaan yang mengawali
tes ini adalah jelaskan, bandingkan, uraikan dan terangkan.®
G. Teknik Analisis Penelitian
1. Hasil Observasi
Untuk menghitung keberhasilan guru dan siswa dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

__ jumlah score yang diperoleh

x100%

- jumlah score keseluruhan

Kriteria keberhasilan guru ditentukan seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Kriteria keberhasilan Guru

Rentang Persentase Kriteria
85% - 100% Sangat baik
75% - 84% Baik
65% - 74% Cukup
55% - 64% Rendah
0% - 54% Sangat rendah

Dengan Indikator keberhasilan 75% Melalui lembar observasi peneliti
dapat melihat kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan

menggunakan model berbasis masalah.

3 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Rafindo Persada, 2009). him
106.
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2. Hasil belajar siswa
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara individu yang di peroleh dari
hasil tes belajar dengan menggunakan rumus Penilaian Acuan Patokan

(PAP) menurut Grounlund yaitu

_ score yang diperoleh
Nilai= Yanu el x100%
score maksimum

Setiap jawaban yang benar score nya 10. Jadi score maksimumnya 10x10 =

100.
Tabel 3.3
Kriteria keberhasilan siswa
Rentang Persentase Kriteria
81 -100 Sangat tinggi
61 - 80 Tinggi
41 - 60 Sedang
21 -40 Rendah
0-20 Sangat rendah

b. Untuk mengetahui nilai rata-rata semua siswa digunakan rumus:

X= 222X » 100%

XNIN
Keterangan:
X - nilai rata-rata
2 X 22X : jumlah semua nilai siswa

> NYN : jumlah siswa*

c. Hasil belajar klasik
Untuk menghitung persentasi hasil belajar siswa secara klasikal digunakan

rumus:
FF
= — 0
P=— X 100%
Keterangan:
P : angka prestasi
F : jumlah siswa yang mengalami perubahan

47Aqgib. Dkk. Zainal, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK (Bandung: Yrama
Widya, 2010). him 204.



N - jumlah keseluruhan siswa

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Presentasi Ketuntasan Klasikal
Rentang Persentase Kriteria
>80% Sangat baik
60 — 70% Baik
40 —59% Cukup
20 — 39% Rendah
<20% Sangat rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus

Penelitian ini dilakukan di SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten
Labuhanbatu Utara pada tanggal 22 Maret s/d 22 April 2025. Sebelum peneliti
melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan observasi awal
dengan kepala sekolah dan wali kelas VI untuk meminta izin tentang penelitian
ini dan memohon untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini dan untuk mengetahui keadaan yang ada
disekolah.

Kepala sekolah dan wali kelas VI memberikan izin untuk pelaksanaan
penelitian. Namun dengan itu, peneliti tetap berkomunikasi dengan wali kelas
VI untuk melakukan observasi awal peneliti mendiskusikan masalah yang ada
didalam kelas, lalu peneliti menemukan hal-hal yang menjadi latar belakang
tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il
dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il terdiri dari dua pertemuan.
Pada saat observasi awal ini guru PAI melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan diselingi dengan tanya jawab. Berdasarkan
hasil observasi awal peneliti terhadap proses pembelajaran PAI di Kelas VI SDN
112324 Pinang Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara diketahui bahwa
selama ini guru lebih sering menggunakan metode konvensional yaitu ceramah

dan diselingi dengan tanya jawab.

46
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Dalam proses pembelajaran, guru lebih mendominasi jalannya proses
pembelajaran, sedangkan peserta didik lebih banyak mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan dari guru. Kesempatan peserta didik untuk
mengemukakan pendapat dan menunjukkan kemampuan dalam mempraktekkan
isi materi pelajaran masih kecil, sehingga pengajaran terkesan monoton dan
tidak membosankan. Peserta didik hanya menulis dan mendengar apa yang
dijelaskan gurunya, sehingga banyak siswa yang memilihi hasil yang rendah.

Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) seharusnya mampu untuk
menyesuaikan dan memilih metode pembelajaran yang sesuai dan relevan.
Dengan menggunakan metode yang tepat, maka proses pembelajaran yang lebih
bermakna. Siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
kognitif, afektif, dan psikomotorik serta hasil belajar anak bisa berkembang.

Berikut ini digambarkan data hasil belajar peserta didik pada observasi

awal atau sebelum diadakannya tindakan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1
Pra Siklus hasil belajar siswa kelas V1
SDN 112324 Pinang Lombang
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
1. | Adryan Zulham Effendi 50 N4
2. | Ardiansyah 20 v
3. | Avril Salsabila 40 v
4. | Ayu Azzahra Hrp 50 v
5. | Azzahra Rizkiani 50 v
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6. | Azzirah Rahmadani 30 v
7. | Cantika Aulia 50 v
8. | Daffa lbnu Al Hafifz 50 v
9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 60 N4
10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 40 v
11. | Muhammad Nazril Ritonga 30 v
12. | Natan Lastrida Situmorang 10 v
13. | Nazril Ramadhan 40 v
14. | Nevan Alfa Maulana 90 v

15. | Nur A-Qila 70 v
16. | Rahmat Al-Rauf 50 v
17. | Rahmawati 50 v
18. | Rezi Aditia 50 v
19. | Sakti Ramadhan Sirait 40 v
20. | Syafa Nadia Sipahutar 40 v
21. | Yola Ananda Putri 80 v

22. | Zam-Zaam Kania 30 v

Jumlah seluruh nilai: 1020

Nilai rata-rata siswa: 46,36

Persentase siswa yang tuntas: 9,09%

Berdasarkan hasil pra siklus pada materi salat fardu mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, siswa yang tuntas ada 2 dan yang

tidak tuntas ada 20 siswa dengan nilai rata-rata 46,36, dengan alasan kurangnya

keseriusan siswa dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswa tidak

tuntas pada mata pelajaran PAI materi salat fardu dan persentase ketuntasan hasil
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belajar siswa sebesar 9,09%. Sedangkan persentase yang tidak tuntas sebesar

90,91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar materi salat fardu

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VI

SDN 112324 Pinang Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara masih rendah.

Seperti yang tertera pada tabel diatas.

B. Siklus |

a. Pertemuan ke-1

1)

2)

Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan ini, penelitian dilakukan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum 2013 dan
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada
pembelajaran yang terdapat di kelas VI SDN 112324 Pinang
Lombang Kabupaten Labuhanbatu Utara, dan materi yang digunakan
pada penelitian ini ialah syarat sah, wajib dan pengertian salat.
Kemudian peneliti menyiapkan modul ajar, menyiapkan beberapa
test soal untuk diselesaikan oleh peserta didik, dan menyusun
intrument observasi guru dan siswa.

Pada tahap pelaksanaan ini semua perencanaan yang dibuat terlampir
pada lampiran dan tahap akhir dari penelitian ini adalah menetapkan
kriteria keberhasilan.

Pelaksanaan

Pada pelaksanaan tindakan, guru (peneliti) menyampaikan materi

tentang syarat sah, wajib, dan bacaan salat. Pelaksanaan tindakan
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siklus I terdiri dari dua kali tatap muka dengan alokasi waktu 2 x 40

menit. Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 14 April 2025.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran

yang dilakukan oleh guru sesuai dengan Modul Ajar yang sudah

dibuat, yaitu:

a)

b)

Kegiatan Awal

Sebelum  menyampaikan  materi  pembelajaran,  guru
mengkondisikan siswa untuk siap dalam pembelajaran. Guru
mengajak siswa berdoa, mengabsen siswa dan menyiapkan alat-
alat yang diperlukan dalam pembelajaran. Selanjutnya guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat lagi belajar
Pendidikan Agama Islam (PAl), karena belajar Pendidikan
Agama Islam sangat menyenangkan dan banyak manfaatnya
yang berkaitan dengan dunia dan akhirat.

Sebagai apersepsi guru mengadakan tanya jawab yang berkaitan
dengan pelaksanaan salat fardu. Siswa menyebutkan macam-
macam salat, bacaan, dan syarat salat. Setelah siswa dalam
kondisi siap belajar, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa membaca literatur atau referensi tentang
salat fardu yaitu syarat sah, wajib dan pengertian salat. Membuat

bagan terkait syarat dan pengertian salat. Guru menjelaskan dan
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memberikan pengertian terkait pelaksanaan dan bacaan salat
yang baik dan benar. Selain itu, guru juga mendemonstrasikan
bacaan dan tata cara pelaksanaan salat yang baik dan benar.
Selain itu, salah seorang siswa mempraktekkan bacaan salat
sementara yang lain memperhatikan dan mencatat pokok-pokok
penting dari hasil kegiatan pengamatan (fase elaborasi).
Penguatan tentang pengertian salat, syarat-syarat sah dan wajib
salat, dan cara melaksanakan salat (fase konfirmasi).

¢) Kegiatan akhir
Tanya jawab tentang materi salat yang membahas tentang syarat
sah, wajib, dan bacaan salat benar. Guru memberikan tugas untuk
mencari materi rukun salat dan sunnah-sunnah, dan hal yang
membatalkan salat untuk pertemuan selanjutnya.

3) Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pada pertemuan

pertama ini, masih banyak kekurangan dan kendala dalam

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari kurangnya

kemampuan siswa dalam memahami materi pokok tentang salat,

sehingga banyak siswa yang belum bisa untuk mempraktekkan tata

cara salat yang baik dan benar. Pelaksanaan pengamatan melibatkan

beberapa pihak diantaranya guru, peneliti, dan teman sejawat.

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah
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dibuat oleh peneliti. Hal yang harus diamati oleh peneliti adalah
bagaimana kemampun siswa dalam memahami tata cara salat fardu
yang baik dan benar. Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar
siswa, maka dapat diperoleh data pada siklus | pertemuan pertama
mencapai 66,66% dan pertemuan kedua mencapai 73,33%. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan siswa sudah meningkat dibandingkan
dengan sebelumnya. *

Berdasarkan hasil tes siklus | pertemuan ke-1 pada materi salat
Khususnya, siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa dan ada 14 siswa
yang tidak tuntas dari 22 siswa. Persentase ketuntasana hasil belajar
yaitu 36,36% sedangkan persentase yang tidak tuntas adalah 63,64%.
Dari persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
materi salat fardu di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang

meningkat, tetapi masih rendah. Seperti yang tertera pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.2
Siklus 1 hasil belajar siswa kelas V1
SDN 112324 Pinang Lombang
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Adryan Zulham Effendi 40 v

2. | Ardiansyah 80 v

3. | Avril Salsabila 60 v

! Observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran tanggal 14 April 2025 di kelas VI SDN
112324 Pinang Lombang.
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4. | Ayu Azzahra Hrp 50 v
5. | Azzahra Rizkiani 70 v
6. | Azzirah Rahmadani 30 v
7. | Cantika Aulia 90 v
8. | Daffa lbnu Al Hafifz 50 v
9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 60 v
10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 40 v
11. | Muhammad Nazril Ritonga 80 v
12. | Natan Lastrida Situmorang 40 v
13. | Nazril Ramadhan 40 v
14. | Nevan Alfa Maulana 80 v
15. | Nur A-Qila 90 v
16. | Rahmat Al-Rauf 50 v
17. | Rahmawati 90 v
18. | Rezi Aditia 50 v
19. | Sakti Ramadhan Sirait 60 v
20. | Syafa Nadia Sipahutar 40 v
21. | Yola Ananda Putri 100 v
22. | Zam-Zaam Kania 80 v

Jumlah seluruh nilai: 1370

Nilai rata-rata siswa: 62,27

Persentase siswa yang tuntas: 36,36%

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran siswa pada
materi pengertian, syarat wajib, dan sah salat khususnya mata

pelajaran PAI siklus | pertemuan ke-1 masih rendah. Hal ini dapat
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C. Siklus 11
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dinyatakan karena terlihat masih sedikit siswa yang tuntas dalam
menjawab soal, dengan alasan kurangnya keseriusan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga membuat siswa tidak tuntas pada mata
pelajaran PAIl materi salat fardu . Nilai rata-rata siswa juga masih
rendah yaitu 62,27 dan ada 14 siswa yang tidak memenuhi standar
kelulusan (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. Pada siklus
| pertemuan-1 ditemukan 8 siswa yang tuntas dari 22 siswa.

Refleksi

Penggunaan metode demonstrasi sesuai dengan materi pembelajaran
salat yang menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam
memahami materi pembelajaran serta adanya kemampuan siswa
untuk mempraktekkan materi pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, peneliti menilai bahwa dengan penerapan metode yang
tidak sesuai dengan materi pembelajaran, jelas sangat berdampak
negatif terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terjadi, karena
ketidaksesuaian metode pembelajaran yang diterapkan dengan materi

yang diajarkan.

Pada Siklus I diperoleh data kualitatif dan kuantitatif yang menjelaskan dan

menggambarkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi.

Adapun yang termasuk data kualitatif yaitu: lembar keaktivan siswa dan lembar

kinerja guru. Sedangkan data kuantitatif yaitu nilai hasil belajar siswa. Nilai hasil

belajar siswa diperolen melalui tes tindakan, instrument tes yang digunakan
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berupa lembar observasi. Pada akhir kegiatan pembelajaran siklus I, diadakan
tes tindakan untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang tata cara pelaksanaan
salat yang meliputi tentang tata cara salat yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, maka dapat diperoleh
data pada siklus Il pertemuan pertama mencapai 80% dan pertemuan kedua
mencapai 86,66%. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa sudah meningkat
dibandingkan dengan siklus I

Berdasarkan hasil tes siklus 11, siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dan ada
3 siswa yang tidak tuntas dari 22 siswa. Persentase ketuntasan hasil belajar yaitu
86,36% sedangkan persentase yang tidak tuntas adalah 13,64%. Dari persentase
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mater salat fardu
khususnya mata pelajaran PAI di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang sudah
tinggi. Seperti yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Siklus 11 hasil belajar siswa kelas VI
SDN 112324 Pinang Lombang

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Adryan Zulham Effendi 40 v

2. | Ardiansyah 100 v

3. | Avril Salsabila 60 v

4. | Ayu Azzahra Hrp 90 v

5. | Azzahra Rizkiani 80 v

6. | Azzirah Rahmadani 80 v

7. | Cantika Aulia 90 v
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8. | Daffa Ibnu Al Hafifz 90 V4
9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 80 v
10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 70 v
11. | Muhammad Nazril Ritonga 90 v
12. | Natan Lastrida Situmorang 80 v
13. | Nazril Ramadhan 90 v
14. | Nevan Alfa Maulana 80 v
15. | Nur A-Qila 100 v
16. | Rahmat Al-Rauf 80 v
17. | Rahmawati 90 v
18. | Rezi Aditia 100 v
19. | Sakti Ramadhan Sirait 90 v
20. | Syafa Nadia Sipahutar 50 v
21. | Yola Ananda Putri 100 v
22. | Zam-Zaam Kania 80 v

Jumlah seluruh nilai: 1810

Nilai rata-rata siswa: 82,27

Persentase siswa yang tuntas: 86,36%

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran siswa pada materi
salat fardu khususnya mata pelajaran PAI siklus Il sudah sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Hal ini dapat dinyatakan karena terlihat dari meningkatnya
siswa yang tuntas dalam menjawab soal. Nilai rata-rata siswa juga sudah sesuai

dengan yang diharapkan, yaitu 82,27 yaitu sangat baik.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dalam tabel di atas diketahui bahwa
peningakatan keberhasilan peserta didik pada materi salat fardu setelah
dilaksanakan siklus Il menemukan hasil yang memuaskan. Hal ini terjadi karena
peserta didik rata-rata sudah mampu mempraktekkan tata cara salat fardu dengan
benar dan hasil belajar siswa meningkat. Data tersebut memperlihatkan ada
peningkatan hasil belajar peserta didik dari hasil belajar peserta didik pada siklus
l.

Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang sudah berkemampuan untuk
mempraktekkan cara salat yang benar. Dengan demikian dapat dianalisa bahwa
hasil belajar siswa pada materi salat fardu dilihat dari observasi awal masih
bernilai kurang. Setelah dilakukan siklus | peningkatan hasil belajar siswa
menjadi cukup, dan pada siklus 1l menemukan bahwa hasil belajar siswa sudah
sangat baik.

Melalui penggunaan model pembelajaran demonstrasi untuk meningkatkan
hasil belajar siswa materi salat kelas VI di SDN 112324 Pinang Lombang dari
Pra siklus hingga siklus Il mengalami peningkatan hasil belajar. Sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus Il dan tidak lagi perlu lagi melakukan
pertemuan untuk selanjutnya.

Berdasarkan proses tersebut maka dapat peneliti simpulkan bahwa dengan
menggunakan metode demonstrasi pada materi salat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang berhasil. Nilai rata-rata

dan juga persentase ketuntasan hasil belajar siswa terus meningkat dari siklus |
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sampai siklus Il. Selain itu, proses pembelajaran di kelas juga menjadi lebih aktif,

kreatif dan kondusif. Seperti yang tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
Siklus Rata-rata
I 62,27
| 82,27

Berdasarkan tabel di atas, peningkatan belajar siswa dengan nilai rata-rata
kelas telah mengalami peningkatan. Adapun untuk persentase ketuntasan belajar

siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.5
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I dan 11

Siklus | Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase

yang tuntas siswa yang yang tidak siswa yang

tuntas tuntas tidak tuntas

I 8 36,36% 14 63,64%
I 19 86,36% 3 13,64%
Gambar 4.1
Peningkatan hasil belajar
20
18
16
14
12
10
8
6
4
: ]

0

Jumlah siswa yang

tuntas

Persentase siswa
yang tuntas

Jumlah siswa yang
tidak tuntas

Persentase siswa
yang tidak tuntas
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus
I jumlah siswa yang tuntas adalah 8 siswa dengan nilai rata-rata kelas 62,27
dengan persentase ketuntasan belajar 36,36% dan tidak tuntas 63,64%.
Sedangkan pada siklus 11 jumlah siswa yang tuntas menjadi 19 siswa dengan
nilai rata-rata 82,27 dengan persentase ketuntasan belajar yaitu 86,36% dan

yang tidak tuntas 13,64%.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada materi salat fardu dengan menggunakan metode demonstrasi
di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang Labuhanbartu Utara. Hal ini sesuai
dengan hasil yang diharapkan yakni minimal 75% yang memenuhi criteria
ketuntasan belajar. Hasil belajar siswa mencapai 82,27%, maka penelitian ini
dihentikan pada siklus Il pertemuan ke-2.

Peningkatan nilai rata rata kelas dari dilaksanakannya siklus | sampai siklus
I1. Nilai rata-rata kelas pada prasiklus ke siklus I mengalami peningkatan sebesar
15,91 yaitu dari 46,36 menjadi 62,27. Sedangkan pada Siklus I ke siklus Il juga

mengalami peningkatan20, yaitu dari 62,27 menjadi 82,27.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
demonstrasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi salat

fardu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain meningkatkan hasil belajar
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siswa penerapan model pembelajaran demonstrasi juga merubah proses belajar

siswa dan meningkatkan keantusiasan siswa dalam mengikuti belajar.

. Keterbatasan Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas
VI SDN 112324 Pinang Lombang Labuhanbatu Utara ini, peneliti menyadari

adanya keterbatasan, yaitu:

1. Kesulitan dalam menggunakan bahasa saat pembelajaran karena siswa
lebih senang menggunakan bahasa daerah dan lebih cepat memahami
dibandingkan dengan bahasa Indonesia.

2. Kesulitan dalam mengkondisikan siswa karena beberapa siswa ribut di
dalam kelas sehingga membuat konsentrasi guru berkurang.

3. Kaesulitan siswa dalam melafazkan bacaan yang ada didalam solat,
seperti doa qunut dan doa iftitah.

4. Kesulitan siswa dalam mempraktekkan solat fardu dengan baik dan

benar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus Il
sebanyak dua kali pertemuan dan satu pertemuan prasiklus, data dilapangan
menunjukkan bahwa dengan penggunaan metode demonstrasi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 112324 Pinang Lombanb
Labuhanbatu Utara mengalami peningkatan. Hasil nya dapat dilihat dari hasil tes
di setiap pertemuan dan hasil penelitian membuktikan ada nya peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dikatakan demikian karena terbukti pada saat
sebelum dilakukannya tindakan nilai rata-rata siswa sebesar 46,36 dengan
persentase ketuntasan belajar sebesar 9,09%. Setelah dilakukannya tindakan
pada siklus | terdapat peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 62,27 dengan
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 36,36%. Kemudian pada siklus Il
mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 82,274 dengan persentase
ketuntasan hasil belajar 82,36% yang sesuai dengan rencana dan tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti. Sehingga penelitian ini dapat dihentikan karena
jumlah siswa yang tuntas (mencapai skor 80 keatas sebanyak 19 siswa) dengan
kata lain siswa sudah tuntas belajar. Dengan kata lain siswa sudah tuntas belajar.
Dengan demikian hipotesis dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil beajar siswa
setelah menggunakan metode demonstrasi pada materi salat fardu di SDN

112324 Pinang Lombang Labuhanbatu Utara.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penggunaan metode

demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi salat fardu di

SDN 112324 Pinang Lombang Labuhanbatu Utara, maka disarankan sebagai

berikut:

1. Siswa
Siswa hendaknya menyarankan agar siswa lebih aktif lagi dan lebih giat
belajar, tidak ribut dikelas atau melakukan hal lain di luar aktivitas
pembelajaran. Siswa di harapkan memberanikan diri untuk menanyakan apa
yang tidak siswa mengerti dan bisa mengemukakan pendapatnya agar siswa
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2. Guru
Peneliti menyarankan agar dalam pelaksanaan pembelajaran guru seharusnya
menerapkan model pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Guru harus lebih kreatif dan aktif dalam
melaksanakan pembelajaran dikelas sehingga siswa juga terlibat langsung
dalam pembelajaran.

3. Pihak sekolah
Peneliti menyarankan kepala sekolah supaya mengarahkan para pendidik
untuk menerapkan model pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung.
Supaya adanya semangat siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Karena

dengan penggunaan salah satu metode pembelajaran demonstrasi pada materi
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salat fardu di kelas VI SDN 112324 Pinang Lombang terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Siklus 1 Pertemuan 1 dan 2
MODUL AJAR

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Muhammad Ardiansyah Munthe

Instansi : SDN 112324 Plus Pinang Lombang
Tahun Pelajaran : 2025

Jenjang Sekolah : SD Negeri

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas VI

Bab : VI (Enam)

Topik : Sholat Fardhu

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Fase :C

B. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik diharapkan telah memiliki kemampuan sebagai berikut :

< Mampu dan bisa memahami bacaan salat
< Mampu dan mengetahui syarat wajib salat
< Mampu dan memahami syarat sah salat

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
< Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah mewujudkan pelajar yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

PROFIL RAHMATAN LIL"ALAMIN

< Profil Rahmatan Lil"Alamin yang ingin dicapai adalah pelajar yang bertakwa kepada Allah
SWT, Berakhlak mulia, Berkeadaban (Ta'addub), Keteladanan (Qudwah),
Kewarganegaraan dan kebangsaan (Muwatanah), Mengambil jalan tengah (Tawassuth),
Berimbang (Tawazun), Lurus dan tegas (Itidal), Keseteraan (Musawah), Musyawarah
(Syura), Toleransi (Tasamuh), dan Dinamis dan Inovatif (Tathawwur wa Ibtikar).

D. SARANA DAN PRASARANA

SARANA :

< Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
< Lembar Kerja Siswa (LKYS)
< Laptop




< Akses internet yang stabil
< Papan tulis dan spidol
< Alat tulis (pulpen, buku, pensil, dan penghapus)
PRASARANA :
< Ruang kelas yang bersih dan nyaman dengan pencahayaan yang cukup
< Perpustakaan sekolah sebagai sumber referensi tambahan
E. TARGET PESERTA DIDIK
< Siswa kelas VI
F. MODEL PEMBELAJARAN
< Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran demonstrasi
fOMPONENWTH 000000000 |
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+«» Siswa dapat memahami dan mengetahui pengertian salat yang baik dan benar

+« Siswa dapat memahami dan mengetahui syarat wajib salat
+ Siswa dapat memahami dan mengetahui syarat sah salat
B. PEMBELAJARAN BERMAKNA

< Mengaitkan dengan konteks kekinian; Mendemonstasikan gerakan salat yang baik dan benar

< Mendorong peserta didik untuk melaksanakan salat yang baik dan benar
C. PERTANYAAN PEMANTIK

Apa saja nama-nama salat wajib yang kamu ketahui dalam sehari?

Berapa rakaat jumlah salat Subuh? Zuhur? Ashar? Mahgrib? Isya™?

Sebutkan berapa kali kita melaksanakan salat dalam sehari semalam?

Apa saja gerakan-gerakan utama dalam salat yang kamu ingat? (Misalnya: berdiri, rukuk,
sujud)

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

X3

S

X3

8

X3

%

X3

8

Tahap Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran - - - Alokasi
Kegiatan G Kegiatan S
egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam |[1. Siswa menjawab salam dan | 10 Menit
Pendahuluan dan mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan
berdoa bersama-sama. kepercayaan masing-

masing.




2. Guru

menanyakan

menyapa  sSiswa,
kabar,

mengabsen kehadiran siswa.
3. Guru

pertanyaaan pemantik yang

dan

memberikan

berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari (apersepsi),
seperti “Apa saja nama-nama
salat wajib yang kamu ketahui

dalam sehari?

2. Siswa menyapa guru dan
menginformasikan
kehadiran.

3. Siswa menjawab
pertanyaan pemantik yang

diberikan oleh guru

Kegiatan Inti

State Performance Objectives

(Menyampai kan tujuan
pembelajaran)

4. Guru menyampaikan tujuan

4. Siswa mendengarkan tujuan

45 Menit

pembelajaran yang ingin pembelajaran yang
dicapai. disampaikan guru
Select methods, media and

materials (menyiapkan metode,
media dan bahan ajar yang
akan digunakan)

5. Guru menyiapkan media yang
dalam

akan digunakan

pembelajaran

5.Siswa mengamati media

papan pintar

Utilize media and materials

(penggunaan media dan bahan

ajar)

6. Guru mempersilahkan siswa
untuk membuka buku paket
pada bagian salat fardhu.

6. Siswa membaca materi
yang ada dibuku secara

bersama-sama.




. Guru bertanya kepada siswa,
seperti “Apa saja gerakan-
gerakan utama dalam salat
yang kamu ingat? “

Guru menggunakan papan
pintar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Guru
menjelaskan nama-nama salat
wajib dan jumlah salat wajib
didalam media papan pintar.

. Guru menjelaskan urutan salat
wajib yang benar dalam
sehari, perkiraan waktunya
dan jumlah rakaatnya

menggunakan papan pintar.

7. Siswa menjawab pertanyaan

dari guru.

8. Siswa mengamati gambar
waktu-waktu salat wajib
oleh guru melalui media

papan pintar.

0. Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan
dari guru melalui media

papan pintar.

Requires Learner Participation
(melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran)

10. Guru bertanya kepada siswa
mengenai materi salat fardhu,
seperti “berapa rakaat jumlah
salat Subuh? Dzuhur? Ashar?

Maghrib? Isya?”

11. Setelah itu, guru melepaskan

gambar orang yang salat,

kemudian guru meminta dua
siswa yang ditunjuk agar maju
untuk

kedepan kelas

mengambil ~ satu  gambar

gerakan sholat secara acak.
Kedua

siswa tersebut

10. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
mengenai materi yang

sudah dijelaskan.

11. Siswa yang ditunjukkan
oleh guru harus maju
kedepan untuk
menempelkan gambar yang
sesuai dengan nama

gerakan digambar tersebut.




berdiskusi untuk meletakkan
gambar tersebut pada nama
gerakan yang tepat dan siswa
menyebutkan nama gerakan
sekaligus bacaannya.

12. Guru membagi siswa menjadi
3 kelompok untuk
mengerjakan LKPD
yangdiberikan oleh guru.

12. Siswa membentuk
kelompok dan mengerjakan
LKPD yang telah diberikan
oleh guru.

Evaluate and Revise (menilai

hasil pembelajaran dan
melakukan revisi Jika
diperlukan)

13. Setelah itu, Guru
memberikan proyek berupa
lembar kerja peserta didik
(LKPD)

13. Siswa mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru.

Kegiatan
Penutup

14. Setelah selesai mengerjakan
soal latihan, guru
menyimpulkan pembelajaran
dan meminta siswa untuk
melakukan refleksi kegiatan
hari ini, seperti “apakah
materi pembelajaran yang
disampaikan dapat kamu
pahami?” Bagaimana
caramu agar tidak lupa
waktu salat saat sedang
bermain atau melakukan

kegiatan lain? Lalu Guru

14. Siswa menyimpulkan
pembelajaran yang sudah
dilakukan dan melakukan
refleksi dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

15 Menit




menyampaikan rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

15. Guru menutup pembelajaran | 15. Ketua kelas memimpin
dengan doa bersama yang doa sebelum menutup
dipimpin oleh ketua kelas pembelajaran.

16. Guru mengucapkan terima 16. Siswa menjawab terima

kasih dan salam. kasih dan salam dari guru

E. REFLEKSI
Refleksi pembelajaran yang dilakukan guru untuk siswa pada akhir pertemuan, sebagai
berikut:

1. Apakah materi pembelajaran yang disampaikan dapat kamu pahami?

2. Apakah penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan kamu dalam memahami materi
pembelajaran?

3. Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran?

F. PENILAIAN KOGNITIF

Nomor Soal Kriteria Penilaian Poin
1-10 Jawaban benar 1
Jawaban salah 0
ar - . Nilai yang didapatkan
Penilaian : Vilai Maksimal X 100
G. GLOSARIUM
Istilah Defenisi
Salat Fardhu Salat wajib yang harus dikerjakan oleh setiap muslim
yang sudah baligh dan berakal sebanyak lima kali
sehari.
Rukun Salat Segala perkataan dan perbuatan yang harus dikerjakan

di dalam salat dan tidak boleh ditinggalkan. Jika salah
satu rukun tidak dikerjakan, maka salatnya tidak sah
Syarat Wajib Salat Beberapa ketentuan yang menyebabkan seseorang
diwajibkan untuk melaksanakan salat.

Syarat Sah Salat Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi agar salat yang
dikerjakan menjadi sah.

Waktu Salat Batas-batas waktu yang telah ditentukan untuk




melaksanakan setiap salat fardu.

Adzan Seruan atau panggilan untuk memberitahu masuknya
waktu salat.

Igamah Seruan atau panggilan yang dikumandangkan sesaat
sebelum salat dimulai.

Kiblat Arah Ka'bah di Mekah yang menjadi patokan arah
menghadap saat melaksanakan salat.

Sunah Salat Perbuatan-perbuatan yang dianjurkan untuk dikerjakan
didalam salat, tetapi jika tidak dikerjakan, salatnya tetap
sah.

Mutabalat Salat Hal-hal yang dapat membatalkan atau menggugurkan
keabsahan salat.
Imam Orang yang memimpin salat berjamaah.
Makmum Orang yang mengikuti gerakan imam dalam salat
berjamaah
Masbuk Makmum yang terlambat mengikuti salat berjamaah dan
baru bergabung ketika imam sudah melakukan sebagian
gerakan salat.
Qada Mengganti salat fardu yang terlewat pada waktunya.

Guru PAI Kelas VI

Pinang Lombang,  April 2025

Mengetahui,
Peneliti

Muhammﬁ‘%ﬁmthe. S.Pd Muhammad Ardiansyah Munthe

NIP.199405022024211014

NIM. 2120100006

Kepala Sekolah




A. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama

Tema : Sholat Fardhu

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Aktivitas 1

Instruksi : Isilah tabel berikut dengan waktu salat fardhu dan waktu pelaksanaannya.
No Nama Salat Waktu Pelaksanaan
1. Salat Subuh
2. Salat Dzuhur
3. Salat Ashar
4. Salat Maghrib
5. Salat Isya’

Aktivitas 2

Instruksi : Beri tanda (V') pada pernyataan yang merupakan rukun salat. Dan tanda

(X) pada pernyataan yang salah.

No Pernyataan viX

Membaca niat sebelum takbiratul ihram

Mengangkat tangan saat salam tasyahud akhir

Membaca doa qunut disalat dzuhur

Rukuk dengan Tumakninah

SR I B B A I o

Sujud dua kali dalam satu rakaat.

Aktivitas 3
Instruksi : Urutkan langkah-langkah gerakan salat berikut ini dari 1-7

"] Rukuk

] Salam




] Sujud
[ 1 Berdiri membaca Al-Fatihah
] Duduk diantara dua sujud
[ | Takbiratul lhram
L] I'tidal
Aktivitas 4

Instruksi : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur.
1. Apakah kamu sudah melaksanakan salat lima waktu setiap hari?

3. Apa yang akan kamu lakukan agar lebih rajin sholat?
JAWADAN T o

Aktivitas 5

Instruksi : Beri tanda centang (v') pada pernyataan yang sesuai dengan dirimu !

Pernyataan Ya (V) | Tidak (X)

Saya tahu nama dan waktu salat fardhu

Saya bisa menyebutkan rukun sholat fardhu

Saya melafalkan bacaan salat dengan benar

Saya terbiasa melaksanakan salat tepat waktu




Siklus 2 Pertemuan 3 dan 4
MODUL AJAR

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Muhammad Ardiansyah Munthe

Instansi : SDN 112324 Plus Pinang Lombang
Tahun Pelajaran : 2025

Jenjang Sekolah : SD Negeri

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas VI

Bab : VI (Enam)

Topik : Sholat Fardhu

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Fase :C

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik diharapkan telah memiliki kemampuan sebagai berikut :
< Mampu dan bisa memahami rukun salat
< Mampu dan mengetahui sunnah dalam melaksanakan salat
< Mampu dan memahami gerakan salat

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

< Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah mewujudkan pelajar yang beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

PROFIL RAHMATAN LIL'ALAMIN

< Profil Rahmatan Lil"Alamin yang ingin dicapai adalah pelajar yang bertakwa kepada Allah
SWT, Berakhlak mulia, Berkeadaban (Ta'addub), Keteladanan (Qudwah),
Kewarganegaraan dan kebangsaan (Muwatanah), Mengambil jalan tengah (Tawassuth),
Berimbang (Tawazun), Lurus dan tegas (I'tidal), Keseteraan (Musawah), Musyawarah
(Syura), Toleransi (Tasamuh), dan Dinamis dan Inovatif (Tathawwur wa Ibtikar).

D. SARANA DAN PRASARANA

SARANA :
< Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
< Lembar Kerja Siswa (LKS)




®,
0.0

Laptop

*

Akses internet yang stabil

X3

%

Papan tulis dan spidol

4

*,

%

Alat tulis (pulpen, buku, pensil, dan penghapus)
PRASARANA :
< Ruang kelas yang bersih dan nyaman dengan pencahayaan yang cukup
< Perpustakaan sekolah sebagai sumber referensi tambahan
E. TARGET PESERTA DIDIK
< Siswa kelas VI
F. MODEL PEMBELAJARAN
< Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran demonstrasi
KOMPONENINTI |
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+«»+ Siswa dapat memahami dan mengetahui rukun salat

++ Siswa dapat memahami dan mengetahui sunnah dalam melaksanakan salat
¢+ Siswa dapat memahami dan mengetahui gerakan salat
B. PEMBELAJARAN BERMAKNA
< Mengaitkan dengan konteks kekinian; Mendemonstasikan gerakan salat yang baik dan benar

< Mendorong peserta didik untuk melaksanakan salat yang baik dan benar
C. PERTANYAAN PEMANTIK
< Apa saja nama-nama salat wajib yang kamu ketahui dalam sehari?

*

B3

- Berapa rakaat jumlah salat Subuh? Zuhur? Ashar? Mahgrib? Isya ?

X3

%

Sebutkan berapa kali kita melaksanakan salat dalam sehari semalam?

< Apa saja gerakan-gerakan utama dalam salat yang kamu ingat? (Misalnya: berdiri, rukuk,

*,

sujud)
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan 4. Guru mengucapkan salam #4. Siswa menjawab salam dan | 10 Menit




Pendahuluan

dan mengajak siswa untuk

berdoa bersama-sama.

5. Guru

menanyakan

menyapa  Siswa,
kabar,
mengabsen kehadiran siswa.

6. Guru

dan

memberikan
pertanyaaan pemantik yang
berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari (apersepsi),
seperti “Apa saja hama-nama
salat wajib yang kamu ketahui

dalam sehari?

berdoa menurut agama dan

kepercayaan masing-
masing.

5. Siswa menyapa guru dan
menginformasikan
kehadiran.

6. Siswa menjawab
pertanyaan pemantik yang

diberikan oleh guru

Kegiatan Inti

State Performance Objectives

(Menyampai kan tujuan
pembelajaran)

4. Guru menyampaikan tujuan

4. Siswa mendengarkan tujuan

45 Menit

pembelajaran yang ingin pembelajaran yang
dicapai. disampaikan guru
Select methods, media and

materials (menyiapkan metode,
media dan bahan ajar yang
akan digunakan)

5. Guru menyiapkan media yang
dalam

akan digunakan

pembelajaran

5.Siswa mengamati media

papan pintar

Utilize media and materials
(penggunaan media dan bahan

ajar)




6. Guru mempersilahkan siswa
untuk membuka buku paket
pada bagian salat fardhu.

7. Guru bertanya kepada siswa,
seperti “Apa saja gerakan-
gerakan utama dalam salat
yang kamu ingat? “

8. Guru menggunakan papan
pintar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Guru
menjelaskan nama-nama salat
wajib dan jumlah salat wajib
didalam media papan pintar.

9. Guru menjelaskan urutan salat
wajib yang benar dalam
sehari, perkiraan waktunya
dan jumlah rakaatnya

menggunakan papan pintar.

6. Siswa membaca materi
yang ada dibuku secara
bersama-sama.

7. Siswa menjawab pertanyaan

dari guru.

8. Siswa mengamati gambar
waktu-waktu salat wajib
oleh guru melalui media

papan pintar.

0. Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan
dari guru melalui media

papan pintar.

Requires Learner Participation
(melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran)

10. Guru bertanya kepada siswa
mengenai materi salat fardhu,
seperti “berapa rakaat jumlah
salat Subuh? Dzuhur? Ashar?
Maghrib? Isya?”

11. Setelah itu, guru melepaskan
gambar orang yang salat,
kemudian guru meminta dua
siswa yang ditunjuk agar maju

kedepan kelas untuk

10. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
mengenai materi yang

sudah dijelaskan.

11. Siswa yang ditunjukkan
oleh guru harus maju
kedepan untuk
menempelkan gambar yang

sesuai dengan nama




mengambil ~ satu  gambar
gerakan sholat secara acak.
Kedua

berdiskusi untuk meletakkan

siswa tersebut
gambar tersebut pada nama
gerakan yang tepat dan siswa
menyebutkan nama gerakan
sekaligus bacaannya.

12. Guru membagi siswa menjadi
3 kelompok untuk
mengerjakan LKPD

yangdiberikan oleh guru.

gerakan digambar tersebut.

12. Siswa membentuk
kelompok dan mengerjakan
LKPD yang telah diberikan

oleh guru.

Evaluate and Revise (menilai

hasil pembelajaran dan
melakukan revisi jika
diperlukan)

14. Setelah itu, Guru
memberikan proyek berupa
lembar kerja peserta didik
(LKPD)

13. Siswa mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru.

Kegiatan

Penutup

14. Setelah selesai mengerjakan
soal latihan, guru
menyimpulkan pembelajaran
dan meminta siswa untuk
melakukan refleksi kegiatan
hari ini, seperti “apakah
materi pembelajaran yang
disampaikan dapat kamu
pahami?”” Bagaimana

caramu agar tidak lupa

14. Siswa menyimpulkan
pembelajaran yang sudah
dilakukan dan melakukan
refleksi dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

15 Menit




waktu salat saat sedang
bermain atau melakukan
kegiatan lain? Lalu Guru
menyampaikan rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

15. Guru menutup pembelajaran | 15. Ketua kelas memimpin
dengan doa bersama yang doa sebelum menutup
dipimpin oleh ketua kelas pembelajaran.

16. Guru mengucapkan terima 16. Siswa menjawab terima

kasih dan salam. kasih dan salam dari guru

E. REFLEKSI

Refleksi pembelajaran yang dilakukan guru untuk siswa pada akhir pertemuan, sebagali
berikut:

1. Apakah materi pembelajaran yang disampaikan dapat kamu pahami?

2. Apakah penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan kamu dalam memahami materi
pembelajaran?

3. Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran?

F. PENILAIAN KOGNITIF

Nomor Soal Kriteria Penilaian Poin
1-10 Jawaban benar 1
Jawaban salah 0
Penilaian : Nilai yang didapatkan X 100

Nilai Maksimal

G. GLOSARIUM

Istilah Defenisi
Salat Fardhu Salat wajib yang harus dikerjakan oleh setiap muslim
yang sudah baligh dan berakal sebanyak lima kali
sehari.
Rukun Salat Segala perkataan dan perbuatan yang harus dikerjakan
di dalam salat dan tidak boleh ditinggalkan. Jika salah
satu rukun tidak dikerjakan, maka salatnya tidak sah




Syarat Wajib Salat Beberapa ketentuan yang menyebabkan seseorang
diwajibkan untuk melaksanakan salat.
Syarat Sah Salat Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi agar salat yang
dikerjakan menjadi sah.

Waktu Salat Batas-batas waktu yang telah ditentukan untuk
melaksanakan setiap salat fardu.

Adzan Seruan atau panggilan untuk memberitahu masuknya
waktu salat.

Igamah Seruan atau panggilan yang dikumandangkan sesaat
sebelum salat dimulai.

Kiblat Arah Ka bah di Mekah yang menjadi patokan arah
menghadap saat melaksanakan salat.

Sunah Salat Perbuatan-perbuatan yang dianjurkan untuk dikerjakan
didalam salat, tetapi jika tidak dikerjakan, salatnya tetap
sah.

Mutabalat Salat Hal-hal yang dapat membatalkan atau menggugurkan
keabsahan salat.
Imam Orang yang memimpin salat berjamaah.
Makmum Orang yang mengikuti gerakan imam dalam salat
berjamaah
Masbuk Makmum yang terlambat mengikuti salat berjamaah dan
baru bergabung ketika imam sudah melakukan sebagian
gerakan salat.
Qada Mengganti salat fardu yang terlewat pada waktunya.
Pinang Lombang,  April 2025
Mengetahui,

Guru PAI Kelas VI

Peneliti

Muhamm?%émnthe, S.Pd Muhammad Ardiansyah Munthe

NIP.199405022024211014

NIM. 2120100006

Rigtefbia, M. M
NIP. 196806281987122001




B. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :

Tema : Sholat Fardhu

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Aktivitas 1

Instruksi : Isilah tabel berikut dengan waktu salat fardhu dan waktu pelaksanaannya.
No Nama Salat Waktu Pelaksanaan
1. Salat Subuh
2. Salat Dzuhur
3. Salat Ashar
4. Salat Maghrib
5. Salat Isya’

Aktivitas 2

Instruksi : Beri tanda (v') pada pernyataan yang merupakan rukun salat. Dan tanda

(X) pada pernyataan yang salah.

No Pernyataan vIX
1. | Membaca niat sebelum takbiratul ihram
2. | Mengangkat tangan saat salam tasyahud akhir
3. | Membaca doa qunut disalat dzuhur
4. | Rukuk dengan Tumakninah
5. | Sujud dua kali dalam satu rakaat.
Aktivitas 3

Instruksi : Urutkan langkah-langkah gerakan salat berikut ini dari 1-7
[ Rukuk

] Salam

[ Sujud




|| Berdiri membaca Al-Fatihah
] Duduk diantara dua sujud
[ ] Takbiratul lhram
L] TI'tidal
Aktivitas 4
Instruksi : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur.
4. Apakah kamu sudah melaksanakan salat lima waktu setiap hari?

6. Apa yang akan kamu lakukan agar lebih rajin sholat?
JAWADAN & oo
Aktivitas 5

Instruksi : Beri tanda centang (v') pada pernyataan yang sesuai dengan dirimu !

Pernyataan Ya(v) | Tidak (X)

Saya tahu nama dan waktu salat fardhu

Saya bisa menyebutkan rukun sholat fardhu

Saya melafalkan bacaan salat dengan benar

Saya terbiasa melaksanakan salat tepat waktu




Lampiran 11

HASIL BELAJAR SISWA

(Pra Siklus)
Nama Sekolah : SDN 112324 Pinang Lombang
Kelas VI
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Adryan Zulham Effendi 50 v
2. | Ardiansyah 20 v
3. | Avril Salsabila 40 v
4. | Ayu Azzahra Hrp 50 v
5. | Azzahra Rizkiani 50 v
6. | Azzirah Rahmadani 30 v
7. | Cantika Aulia 50 v
8. | Daffa Ibnu Al Hafifz 50 v
9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 60 v
10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 40 v
11. | Muhammad Nazril Ritonga 30 v
12. | Natan Lastrida Situmorang 10 v
13. | Nazril Ramadhan 40 v
14. | Nevan Alfa Maulana 90 v

15. | Nur A-Qila 70 v
16. | Rahmat Al-Rauf 50 v
17. | Rahmawati 50 v
18. | Rezi Aditia 50 v
19. | Sakti Ramadhan Sirait 40 v
20. | Syafa Nadia Sipahutar 40 v
21. | Yola Ananda Putri 80 v

22. | Zam-Zaam Kania 30 v

Jumlah seluruh nilai: 1020

Nilai rata-rata siswa: 46,36

Persentase siswa yang tuntas: 9,09%




HASIL BELAJAR SISWA

(Siklus I)
Nama Sekolah : SDN 112324 Pinang Lombang
Kelas VI
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Adryan Zulham Effendi 40 v
2. | Ardiansyah 80 v

3. | Auvril Salsabila 60 v
4. | Ayu Azzahra Hrp 50 v
5. | Azzahra Rizkiani 70 v
6. | Azzirah Rahmadani 30 v
7. | Cantika Aulia 90 v

8. | Daffa Ibnu Al Hafifz 50 v
9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 60 v
10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 40 v
11. | Muhammad Nazril Ritonga 80 v

12. | Natan Lastrida Situmorang 40 v
13. | Nazril Ramadhan 40 v
14. | Nevan Alfa Maulana 80 v

15. | Nur A-Qila 90 v

16. | Rahmat Al-Rauf 50 v
17. | Rahmawati 90 v

18. | Rezi Aditia 50 v
19. | Sakti Ramadhan Sirait 60 v
20. | Syafa Nadia Sipahutar 40 v
21. | Yola Ananda Putri 100 v

22. | Zam-Zaam Kania 80 v

Jumlah seluruh nilai: 1370

Nilai rata-rata siswa: 62,27

Persentase siswa yang tuntas: 36,36%




HASIL BELAJAR SISWA

Siklus 11
Nama Sekolah : SDN 112324 Pir(1ang Lonzbang Labuhanbatu Utara
Kelas VI
No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1. | Adryan Zulham Effendi 40 v
2. | Ardiansyah 100 v

3. | Auvril Salsabila 60 v
4. | Ayu Azzahra Hrp 90 V4

5. | Azzahra Rizkiani 80 v

6. | Azzirah Rahmadani 80 v

7. | Cantika Aulia 90 v

8. | Daffa Ibnu Al Hafifz 90 v

9. | Dwita Putri Br. Simanjuntak 80 v

10. | Mhd. Fajar Nur Rahman 70 v

11. | Muhammad Nazril Ritonga 90 v

12. | Natan Lastrida Situmorang 80 v

13. | Nazril Ramadhan 90 v

14. | Nevan Alfa Maulana 80 v

15. | Nur A-Qila 100 v

16. | Rahmat Al-Rauf 80 v

17. | Rahmawati 90 v

18. | Rezi Aditia 100 v

19. | Sakti Ramadhan Sirait 90 v

20. | Syafa Nadia Sipahutar 50 v
21. | Yola Ananda Putri 100 v

22. | Zam-Zaam Kania 80 v

Jumlah seluruh nilai: 1810

Nilai rata-rata siswa: 82,27

Persentase siswa yang tuntas: 86,36%




Lampiran 111
Soal Pretest

1. Orang islam wajib salat sehari semalah berjumlah....waktu.

a. 2 c. 4
b. 3 d 5
2. Salat merupakan ibadah yang sangat penting. Salat adalah tiang dari....
a. Hidup c. Rejeki
b. Agama d. Kerja
3. Salat fardu wajib mulai dikerjakan setelah...
a. Menikah c. Balighd
b. Punya anak d. Sekolah SMP
4. Salat fadu yang dikerjakan setelah terbit fajar adalah...
a. Salat Magrib c. Salat Subuhd
b. Salat Isya’ d. Salat Zuhur
5. Sebelum salat kita harus....
a. Mandi c. Tayamum
b. Sikat gigi d. Wudhu
6. Rukun pertama yang dikerjakan ketika salat adalah....
a. Takbir c. Sujud
b. Niat d. Rukuk
7. Ketika takbiratul ihram maka kita membaca ....
a. Bismillah c. Alhamdulillah
b. Allahu Akbar d. Subhanallah
8. Ketika takbiratul ihram sambil mengangkat ....
a. Kedua tangan c. Kedua lutut
b. Kedua kaki d. Jari Tangan
9. Membaca surat Al-fatihah ketika salat hukumnya adalah ....
a. Sunah c. Haram
b. Makruh d. Wajib

10. .Ketika rukuk maka badan harus membungkuk dengan punggung
dan kepala sama datar,kedua telapak tangan diletakkan di atas ....
a. Lutut c. Siku
b. Kepal d. Perut



Soal Siklus |

. Ucapan "Assalamu’alaikum warahmatullah" pada akhir salat disebut ....

a. Takbir c. Salam
b. Doa d. Niat
. Meletakkan tangan di atas dada setelah takbir termasuk ...
a. Rukun c. Sunah
b. Wajib d. Makruh
. Jika salah satu rukun salat tidak dikerjakan, maka ...
a. Salat tetap sah c. Salat tidak sah
b. Salat menjadi lebih sempurna d. Salat menjadi sunnah
. Membaca doa Qunut dilakukan pada salat ...
a. Zuhur c. Subuh
b. Ashar d. Magrib
. Rukun salat yang dilakukan saat berpindah dari berdiri ke sujud adalah ...
a. Tasyahud c. Salam
b. Rukuk d. I'tidal
. Posisi tubuh setelah rukuk disebut ...
a. Duduk di antara dua sujud c. I'tidal
b. Sujud d. Salam
. Sujud dalam salat dilakukan sebanyak ... kali dalam satu rakaat.
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
. Tasyahud awal dilakukan pada salat ...
a. Satu rakat c. Tiga rakat
b. Dua rakat d. Tiga atau empat rakaat
. Yang termasuk sunah dalam salat adalah ...
a. Berdiri saat salat fardhu c. Sujud dua kali
b. Membaca surah pendek setelah d. Membaca tasyahud akhir
Al-Fatihah
. Sunah membaca basmalah sebelum ...
a. Salam c. Membaca Al-Fatihah

b. Rukuk d. Sujud



1.

9.

10.

Soal Siklus 11

Orang yang wajib melaksanakan salat adalah ...

a. Anak kecil c. Orang berakal
b. Orang yang tidur d. Orang non-Muslim
Syarat wajib salat salah satunya adalah ...
a. Menutup aurat c. Menghadap kiblat
b. Balig d. Takbiratul ihram
Anak yang belum mencapai usia balig ...

a. Wajib salat c. Belum wajib salat

b. Tidak boleh salat d. Dilarang belajar salat

Orang gila tidak wajib salat karena ...

a. Tidak tahu waktunya c. Tidak punya pakaian
b. Tidak berakal d. Tidak tahu arah kiblat
Seseorang baru dikenai kewajiban salat jika ...

a. Sudah kaya c. Sudah akil balig

b. Sudah mandi d. Sudah hafal doa
Berikut ini adalah syarat sah salat, kecuali ...

a. Suci dari hadas c. Membaca Al-Fatihah
b. Menutup aurat d. Baligh

Salah satu syarat sah salat adalah ...

a. Duduk bersila c. Duduk lama sebelum salat
b. Suci tempat salat d. Membaca doa Qunut
Aurat perempuan dalam salat adalah ...

a. Seluruh tubuh kecuali wajah c. Tangan dan kaki

dan telapak tangan d. Leher dan kaki

b. Hanya rambut
Pakaian yang dipakai saat salat harus ...

a. Mahal c. Suci dari najis

b. Rapi dan modis d. Seragam

Orang non-Muslim tidak wajib salat karena ...

a. Tidak tahu bahasa Arab c. Bukan pemeluk Islam

b. Tidak mengetahui waktu d. Suka lupa



Lampiran IV
Lembar Observasi Guru

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan ke-1

No Kegiatan Dilaksanakan
Ya Tidak
1. Kegiatan awal pembelajaran v

a. Membuka pelajaran dengan pertanyaan
pemantik

b. Mengkondisikan siswa untuk diskusi v
kelompok

c. Memberikan motivasi melalui cerita v
inspiratif

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran v

dengan materi modul

e. Mengajak siswa berbagi pengalaman v
terkait materi (Share)

f.  Melakukan refleksi bersama tentang v
kegiatan sebelumnya menyimpulkan
pembelajaran

2. Kegiatan Inti v

A. Menjabarkan materi Pelajaran terkait
salat fardu dengan menggunakan metode
demontsrasi

B. Mendorong siswa untuk mampu v
memahami Pelajaran dengan baik

C.Diskusi kelompok tentang pengalaman v
pribadi terkait pelaksanaan salat

3. Penutup
A. Membimbing siswa saat mengerjakan v
tes soal
B. Membimbing siswa saat mengerjakan v
tes quiz
c. Menutup pelajaran dengan salam v
Total 8 4
Terlaksana Tidak terlaksana
66,66% 33,34%

Padangsidimpuan,  April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe
NIM. 2120100006



Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan 11

No Kegiatan Dilaksanakan
Ya Tidak
4. Kegiatan awal pembelajaran v
g. Membuka pelajaran dengan pertanyaan
pemantik
h. Mengkondisikan siswa untuk diskusi v
kelompok
I.  Memberikan motivasi melalui cerita v
inspiratif
J.  Menyampaikan tujuan pembelajaran v
dengan materi modul
k. Mengajak siswa berbagi pengalaman v
terkait materi (Share)
I.  Melakukan refleksi bersama tentang v
kegiatan sebelumnya menyimpulkan
pembelajaran
5. Kegiatan Inti v
B. Menjabarkan materi Pelajaran terkait
salat fardu dengan menggunakan metode
demontsrasi
B. Mendorong siswa untuk mampu v
memahami Pelajaran dengan baik
C.Diskusi kelompok tentang pengalaman v
pribadi terkait pelaksanaan salat
6. Penutup
C. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes soal
D. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes quiz
c. Menutup pelajaran dengan salam v
Total 8 4
Terlaksana Tidak terlaksana
66,66% 33,34%.

Padangsidimpuan, April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe
NIM. 2120100006




Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan ke-1

No Kegiatan Dilaksanakan
Ya Tidak
7. Kegiatan awal pembelajaran v
m. Membuka pelajaran dengan pertanyaan
pemantik
n. Mengkondisikan siswa untuk diskusi v
kelompok
0. Memberikan motivasi melalui cerita v
inspiratif
p. Menyampaikan tujuan pembelajaran v
dengan materi modul
g. Mengajak siswa berbagi pengalaman v
terkait materi (Share)
r.  Melakukan refleksi bersama tentang v
kegiatan sebelumnya menyimpulkan
pembelajaran
8. Kegiatan Inti v
C. Menjabarkan materi Pelajaran terkait
salat fardu dengan menggunakan metode
demontsrasi
B. Mendorong siswa untuk mampu v
memahami Pelajaran dengan baik
C.Diskusi kelompok tentang pengalaman v
pribadi terkait pelaksanaan salat
9. Penutup
E. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes soal
F. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes quiz
c. Menutup pelajaran dengan salam v
Total 10 2
Terlaksana Tidak terlaksana
83,33% 16,67%.

Padangsidimpuan, April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe

NIM. 2120100006




Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan ke-2

No Kegiatan Dilaksanakan
Ya Tidak
10. | Kegiatan awal pembelajaran v

s. Membuka pelajaran dengan pertanyaan
pemantik

t. Mengkondisikan siswa untuk diskusi v
kelompok

u. Memberikan motivasi melalui cerita v
inspiratif

v. Menyampaikan tujuan pembelajaran v
dengan materi modul

w. Mengajak siswa berbagi pengalaman v
terkait materi (Share)

X. Melakukan refleksi bersama tentang v

kegiatan sebelumnya menyimpulkan
pembelajaran

11. | Kegiatan Inti v

D. Menjabarkan materi Pelajaran terkait
salat fardu dengan menggunakan metode
demontsrasi

B. Mendorong siswa untuk mampu v
memahami Pelajaran dengan baik

C.Diskusi kelompok tentang pengalaman v
pribadi terkait pelaksanaan salat

12. | Penutup
G. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes soal
H. Membimbing siswa saat mengerjakan |
tes quiz
c. Menutup pelajaran dengan salam v
Total 11 1
Terlaksana Tidak terlaksana
91,66% 8,34%.

Padangsidimpuan, April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe
NIM. 2120100006




Lampiran V

Lembar Observasi Siswa
(Siklus 1 Pertemuan ke-1)

Mengetahui

Guru Pelajaran PAI

I\ﬁ%ﬁwibin Munthe, S.Pd

NIP.199405022024211014

Peneliti

NIM 2120100006

Muhammad Ardiansyah Munthe

No | Aspek yang | Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak
1. | Pendahuluan | a.Menyiapkan perlengkapan belajar seperti buku, alat |
tulis, dll.
b. Mendengarkan penjelasan tentang Motivasi. V4
c. Menyampaikan pertanyaan tentang pelaksanaan v
salat fardu
d. Mengatur tempat duduk secara rapi. v
2. | Kegiatan Inti| a. Menjelaskan materi terkait pelaksanaan salat fardu | /
dan mendemonstrasikannya
b. Mengarahkan siswa untuk mendemonstrasikan v
materi salat
c. Memperhatikan kegiatan v
d. Mengevaluasi kegiatan yang dilakukan siswa v
e. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang|
diberikan guru.
f. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
g. Mendengarkan penguatan yang diberikan guru. v
h. Siswa mencatat berbagai hal yang disampaikan guru v
Penutup a. Menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. |/
b. Mengerjakan soal yang diberikan guru. V4
c. Guru penutup pembelajaran V4
Jumlah seluruh aktivitas 15
Jumlah aktivitas terlaksana 10
Persentase aktivitas terlaksana 66,66%0
Jumlah aktivitas tidak terlaksana 5
Persentase aktivitas tidak terlaksana 33,34%
Padangsidimpuan, April 2025




Lembar Observasi Siswa
(Siklus 1 Pertemuan ke-2)

Mengetahui

Guru Pelajaran PAI

Peneliti

W

Muhammad Toyyibin Munthe, S.Pd
NIP.199405022024211014

NIM 2120100006

Muhammad Ardiansyah Munthe

No | Aspek yang | Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak
1. | Pendahuluan | a.Menyiapkan perlengkapan belajar seperti buku, alat v
tulis, dll.
b. Mendengarkan penjelasan tentang Motivasi. N4
c. Menyampaikan pertanyaan tentang pelaksanaan v
salat fardu
d. Mengatur tempat duduk secara rapi. v
2. | Kegiatan Inti| a. Menjelaskan materi terkait pelaksanaan salat fardu |
dan mendemonstrasikannya
b. Mengarahkan siswa untuk mendemonstrasikan V4
materi salat
c. Memperhatikan kegiatan V4
d. Mengevaluasi kegiatan yang dilakukan siswa v
e. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
f. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
g. Mendengarkan penguatan yang diberikan guru. V4
h. Siswa mencatat berbagai hal yang disampaikan guru |
Penutup a. Menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. V4
b. Mengerjakan soal yang diberikan guru. V4
c. Guru penutup pembelajaran V4
Jumlah seluruh aktivitas 15
Jumlah aktivitas terlaksana 11
Persentase aktivitas terlaksana 73,33%
Jumlah aktivitas tidak terlaksana 4
Persentase aktivitas tidak terlaksana 26,67%
Padangsidimpuan, April 2025




Lembar Observasi Siswa
(Siklus 2 Pertemuan ke-1)

Mengetahui

Guru Pelajaran PAI Peneliti

Muhammad Toyyibin Munthe, S.Pd

NIP.199405022024211014 NIM 2120100006

No | Aspek yang | Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak
1. | Pendahuluan | a.Menyiapkan perlengkapan belajar seperti buku, alat | /
tulis, dll.
b. Mendengarkan penjelasan tentang Motivasi. N4
c. Menyampaikan pertanyaan tentang pelaksanaan v
salat fardu
d. Mengatur tempat duduk secara rapi. v
2. | Kegiatan Inti| a. Menjelaskan materi terkait pelaksanaan salat fardu |
dan mendemonstrasikannya
b. Mengarahkan siswa untuk mendemonstrasikan J
materi salat
c. Memperhatikan kegiatan V4
d. Mengevaluasi kegiatan yang dilakukan siswa v
e. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
f. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
g. Mendengarkan penguatan yang diberikan guru. V4
h. Siswa mencatat berbagai hal yang disampaikan guru |
Penutup a. Menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. V4
b. Mengerjakan soal yang diberikan guru. V4
c. Guru penutup pembelajaran V4
Jumlah seluruh aktivitas 12
Jumlah aktivitas terlaksana 9
Persentase aktivitas terlaksana 80%
Jumlah aktivitas tidak terlaksana 3
Persentase aktivitas tidak terlaksana 20%
Padangsidimpuan, April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe




Lembar Observasi Siswa
(Siklus 2 Pertemuan ke-2)

Mengetahui

Guru Pelajaran PAI Peneliti

Muhammad Toyyibin Munthe, S.Pd

NIP.199405022024211014 NIM 2120100006

No | Aspek yang | Pernyataan Keterangan
diamati Ya Tidak
1. | Pendahuluan | a.Menyiapkan perlengkapan belajar seperti buku, alat | /
tulis, dll.
b. Mendengarkan penjelasan tentang Motivasi. v
c. Menyampaikan pertanyaan tentang pelaksanaan v
salat fardu
d. Mengatur tempat duduk secara rapi. v
2. | Kegiatan Inti| a. Menjelaskan materi terkait pelaksanaan salat fardu |
dan mendemonstrasikannya
b. Mengarahkan siswa untuk mendemonstrasikan V4
materi salat
c. Memperhatikan kegiatan V4
d. Mengevaluasi kegiatan yang dilakukan siswa v
e. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang V4
diberikan guru.
f. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang |
diberikan guru.
g. Mendengarkan penguatan yang diberikan guru. V4
h. Siswa mencatat berbagai hal yang disampaikan guru |
Penutup a. Menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. |/
b. Mengerjakan soal yang diberikan guru. V4
c. Guru penutup pembelajaran V4
Jumlah seluruh aktivitas 15
Jumlah aktivitas terlaksana 13
Persentase aktivitas terlaksana 86,66%
Jumlah aktivitas tidak terlaksana 2
Persentase aktivitas tidak terlaksana 13,34%
Padangsidimpuan, April 2025

Muhammad Ardiansyah Munthe




Lampiran VI
Dokumentasi Kegiatan

1. Dokumentasi Pra Siklus
Kegiatan pra siklus dilakukan untuk meninjau sejauhmana kemampuan dan
hasil belajar sebelum penerapan metode demonstrasi

Kegiatan siswa mengerjakan lembar Pretest



2. Dokumentasi Kegiatan Siklus I
Kegiatan pra siklus dilakukan untuk meninjau sejauhmana kemampuan dan
hasil belajar sebelum penerapan metode demonstrasi

Kegiatan membagikan lembar post test untuk siklus | dan siswa
mengerjakannya



3. Dokumentasi Kegiatan Siklus Il
Kegiatan pra siklus dilakukan untuk meninjau sejauhmana kemampuan dan
hasil belajar sebelum penerapan metode demonstrasi

e
Kegiatan menjelaskan materi lanjutan tentang salat dengan menggunakan
media ajar

Kegiatan siswa dan guru mendemonstrasikan tata cara salat dengan baik dan
benar secara bergantian

Kegiatan membagikan lembar post test untuk siklus 1l dan siswa
mengerjakannya secara bergantian



Lampiran VII
Dokumentasi Bahan Ajar
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